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Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsi citra perempuan Jawa 
yang terdapat dalam novel Garis Perempuan karya Sanie B. Kuncoro dan untuk 
mendeskripsi implikasi pembelajaran citra perempuan Jawa dalam novel Garis 
Perempuan“terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di”SMA. 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif 
dengan pendekatan objektif. Sumber data dalam penelitian ini adalah novel 
Garis Perempuan karya Sanie B. Kuncoro dengan wujud data berupa kata, 
frasa, klausa, dan kalimat pada novel Garis Perempuan karya Sanie B. 
Kuncoro. Wujud data tersebut diidentifikasi berdasarkan jenis citra perempuan, 
yaitu dalam aspek fisik, aspek psikis, dalam keluarga, dan dalam masyarakat. 
Teknik pengumpulan data menggunakan kajian pustaka dengan analisis data 
menggunakan teknik informal. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa novel Garis Perempuan karya 
Sanie B. Kuncoro terdapat citra perempuan Jawa yang digambarkan oleh tokoh 
Mbok Warsi, Yu Rah, Bunda Tawangsri, dan Bunda Masari terdiri dari citra 
perempuan Jawa dalam aspek fisik memiliki wajah yang cantik, berpenampilan 
menarik, dan murah senyum. Dalam aspek psikis yang memiliki sifat sabar, 
setia, selalu berpikir positif, teliti dan rajin, serta menerima. Dalam keluarga 
yang memiliki karakter sederhana, kuat dan pantang menyerah, semangat 
memberikan motivasi, pandai, serta penurut. Dalam masyarakat, sebagai 
perempuan Jawa yang patuh terhadap tradisi atau adat istiadat yang berlaku, 
memiliki sopan satun, dan dermawan. Implikasikan hasil penelitian dalam 
novel Garis Perempuan karya Sanie B. Kuncoro dapat digunakan dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia di SMA kelas XII pada materi menikmati novel 
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The purpose of this study was to describe the image of Javanese women 
contained in the novel Garis Perempuan by Sanie B. Kuncoro and to describe 
the implications of learning the image of Javanese women in the novel Garis 
Perempuan "towards learning Indonesian in" high school. 
The research method used is a descriptive qualitative method with an 
objective approach. The data source in this study is the novel Garis Wanita by 
Sanie B. Kuncoro with data in the form of words, phrases, clauses and 
sentences in the novel Garis Garis by Sanie B. Kuncoro. The data is identified 
based on the type of image of women, namely in physical aspects, 
psychological aspects, in the family, and in society. Data collection techniques 
using literature review with data analysis using informal techniques. 
The results showed that the novel Garis Perempuan by Sanie B. Kuncoro 
contained images of Javanese women depicted by Mbok Warsi, Yu Rah, Bunda 
Tawangsri, and Bunda Masari consisting of images of Javanese women in 
physical aspects having beautiful faces, attractive appearance, and 
inexpensive smile. In the psychological aspect of being patient, loyal, always 
thinking positive, thorough and diligent, and accepting. In families that have 
simple, strong and unyielding character, the spirit provides motivation, is 
clever, and is obedient. In society, as Javanese women who are obedient to the 
prevailing traditions or customs, have courtesy, and are generous. Implicate 
the results of research in the novel Garis Perempuan by Sanie B. Kuncoro can 
be used in learning Indonesian in high school class XII on enjoying novels 
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A. Latar Belakang Masalah  
Sugihastuti dan Suharto (2016:15) mengemukakan lima hal yang 
melatarbelakangi feminisme di Indonesia yang perlu diteliti. Pertama, 
dilihat dari”posisi dan karakter tokoh perempuan”yang”memperlihatkan 
tengah didominasi oleh lelaki dalam karya sastra Indonesia. Oleh karena itu, 
seperti yang terlihat dalam realitas keseharian”masyarakat, usaha 
pemahaman”tentang hal tersebut merupakan suatu kewajiban”untuk 
memahami ketakseimbangan”gender dalam karya sastra. Kedua, sekilas 
tokoh perempuan tertinggal dari lelaki dalam karya sastra Indonesia, 
misalnya”dalam hal”latar sosial pendidikan, pekerjaan,”peran“dalam 
masyarakat, dan rendahnya derajat perempuan sebagai”bagian “keseluruhan 
dan struktur masyarakat, hal itu dilihat“dari resepsi pembaca karya sastra 
Indonesia.” 
Ketiga, adanya tanggapan atau penerimaan yang menyatakan bahwa 
ikatan antar laki-laki dan perempuan sekadar ikatan yang dilandasi alasan 
biologis dan sosial-ekonomis saja bukan karena hal lain. Pandangan yang 
seperti ini tidak sepaham dengan pemikiran berspektif feminis yang 
menyatakan bahwa perempuan memiliki kebebasan, tanggung jawab, dan 





penelitian sastra Indonesia sudah membuahkan banyak perbedaan telaah 
dan tata caranya, misalnya penelitian sastra berperspektif feminis.” Terlihat 
adanya kecocokan dalam realitas penelitian sosial yang juga mengarah 
feminisme. “Penelitian jenis ini belum banyak dilakukan, sudah seharusnya 
para peneliti melihat data yang melimpah ruah untuk dijadikan bahan 
penelitian. Kelima, banyak pembaca karya sastra Indonesia berpendapat 
bahwa kedudukan perempuan lebih rendah dari laki-laki seperti nyata 
diresepsi dari karya sastra Indonesia.”Dengan demikian, pandangan yang 
seperti“ini layak ditilik kembali menggunakan penelitian sastra yang 
berperspektif feminis.” 
Di Indonesia, persoalan gender yang mengedepankan aspek 
feminisme salah satunya yang terdapat pada karya Sanie B. Kuncoro yaitu 
novel yang berjudul Garis Perempuan (Empat Wanita, Empat Jalan Hidup) 
yang di dalamnya memuat citra tokoh perempuan yang sangat menarik 
untuk dikaji khususnya citra perempaun Jawa pada novel 
tersebut.”Perempuan merupakan karakter yang memiliki dua sisi. 
Perempuan merupakan keelokan dan perempuan dipandang sebagai kaum 
yang lemah. Di mana pun perempuan memang“menarik untuk dibahas 
(Sugihastuti dan Suharto, 2016:32). Menurut Sugihastuti (2000: 7; Mbulu, 
2017:2) citra perempuan adalah bentuk gambaran kejiwaan dan perilaku 
sehari-hari yang diekspresikan perempuan dalam beberapa aspek,”misalnya 





serta sebagai”citra sosial yang merupakan bagian dari aspek keluarga dan 
masyarakat.  
Dalam novel Garis Perempuan”berisi tentang citra perempuan“Jawa 
yang menarik untuk diselidiki lebih dalam”dan memiliki keunikan dalam 
pengambilan tema dalam novel tersebut.“Citra perempuan khususnya 
perempuan Jawa dekat hubungannya dengan segudang tata krama yang 
mengikutinya. Pemikiran mengenai perempuan mestilah menjadi patuh, 
penurut, serta kalem sudah terpatri dalam kehidupan masyarakat di tanah 
Jawa”termasuk pada karya sastra. Novel Garis Perempuan terdiri dari 
empat tokoh sentral yakni Gendhing, Ranting, Tawangsri, dan Zhang Mey. 
Keempat tokoh tersebut berlatar dari keluarga  Jawa dan budaya patriarki 
yang menganggap virginitas sebagai hal yang suci dan sakral. Meski 
demikian, masing-masing tokoh memiliki pemaknaan tersendiri terhadap 
virginitas yang tidak selalu sejalan dengan makna virginitas yang 
dikonstruksikan budaya patriarki (Delmarrich, 2017:95). Keempat tokoh 
sentral tersebut memiliki cara masing-masing dalam menghadapi 
permasalahan hidup yang dialami. Permasalahan hidup yang mereka alami 
dan cara menghadapi permasalahan tersebut tidak lepas dari citra 
perempuan Jawa pendukung. Peran dari citra perempuan pendukung“sangat 
berdampak berkenaan dengan pengambilan keputusan yang dilakukan 
oleh”tokoh sentral dalam menghadapi permasalahan hidup. Penelitian ini 
akan meneliti citra perempuan Jawa yang meliputi“citra diri perempuan dan 





Berlandaskan paparan di atas, peneliti melakukan penelitian dengan 
judul Citra”Perempuan Jawa“dalam Novel Garis Perempuan Karya Sanie 
B. Kuncoro dan Implikasinya terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia di 
SMA. Penelitian ini”fokus pada citra perempuan Jawa (tokoh pendukung) 
antara lain tokoh Mbok Wasri, Yu Rah, Bunda Tawangsri, dan Bunda 
Masari yang sangat mempengaruhi tokoh sentral dalam pengambilan 
keputusan atau tindakan saat menghadapi permasalahan hidup. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan penjelasan pada latar belakang di atas, dapat 
diidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut. 
1. Bagaimana masalah feminis yang berkembang di masyarakat pada 
novel Garis   Perempuan. 
2. Bagaimana penindasan perempuan yang terjadi dalam lingkup lokal 
pada novel Garis Perempuan. 
3. Bagaimana perbedaan pemaknaan terhadap virgnitas atau keperawanan 
antartokoh sentral yang dipengaruhi oleh tokoh tambahan atau 
pendukung pada novel Garis Perempuan. 
4. Bagaimana citra perempuan Jawa (tokoh pendukung) pada novel Garis 
Perempuan. 
5. Bagaimana perbedaan latar belakang ekonomi yang mempengaruhi 






6. Bagaimana budaya patriarki pada novel Garis Perempuan. 
7. Bagaimana implikasi pembelajaran citra perempuan Jawa pada novel 
Garis Perempuan. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Dalam penelitian ini, agar terfokus”pada permasalahan yang akan 
dibahas dan untuk memudahkan penelitian perlu pembatasan masalah. 
Peneliti melakukan pembatasan masalah dalam penelitian citra perempuan 
Jawa (tokoh pendukung) pada novel Garis Perempuan. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan pada latar belakang di 
atas, rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut. 
1. Bagaimana citra perempuan Jawa yang terdapat dalam novel Garis 
Perempuan karya Sanie B. Kuncoro? 
2. Bagaimana implikasi pembelajaran citra perempuan Jawa dalam novel 
Garis Perempuan“terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di”SMA? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah yang ada, tujuan penelitiannya 





1. Untuk mendeskripsi citra perempuan Jawa yang terdapat dalam novel 
Garis Perempuan karya Sanie B. Kuncoro  
2. Untuk mendeskripsi implikasi pembelajaran citra perempuan Jawa 
dalam novel Garis Perempuan“terhadap pembelajaran bahasa 
Indonesia di”SMA. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoretis  
Dengan penelitian ini diharapkan dapat memperbanyak 
pandangan dan pemahaman yang mutakhir bagi pembaca tentang kajian 
citra perempuan”Jawa mengenai novel Garis Perempuan, dan bagi 
kemajuan ilmu utamanya sastra Indonesia serta dapat menumbuhkan 
penghargaan berkenaan dengan analisis karya sastra yang berhubungan 
dengan citra perempuan”Jawa, meliputi citra perempuan Jawa diri 
sendiri yang dilihat dari aspek fisik dan psikis serta citra sosial yang 
dilihat dari aspek keluarga dan masyarakat. 
2. Manfaat Praktis 
Dengan penelitian ini, peneliti mampu”mengetahui 
dengan“nyata mengenai konkretisasi citra diri perempuan”Jawa dalam 
novel Garis Perempuan. Selain itu dapat menunjang pembaca untuk 
lebih menginterpretasikan citra”perempuan Jawa yang terungkap dalam 





utamanya perempuan”Jawa yang“mestilah menjadi seorang patuh, setia, 


































A. Kajian Teoretis 
1. Novel  
Menurut Liddell (1965: 17; Tarigan, 2015:167) istilah novel 
berasal dari bahasa Latin, yaitu kata novellus  yang diturunkan juga dari 
kata movies berarti ‘baru’. Maksudnya adalah bahwa jika dibandingkan 
dengan genre sastra yang lain seperti puisi dan drama, dan lain-lain,  
maka jenis novel ini muncul kemudian. Novel ialah salah satu karangan 
cerita yang fiktif dengan panjang tertentu, menceritakan para pemain, 
tingkah laku serta adegan kehidupan nyata, bersifat representatif dalam 
suatu plot yang cukup kalut. Pengertian tersebut dapat kita temui dalam 
The American College Dictionary (1960: 830; Tarigan, 2015:167).  
Dalam The Advanced Learner's Dictionary of Current English 
(1960: 853; Tarigan, 2015:167) bisa juga didapatkan informasi yang 
menuturkan bahwa novel merupakan salah satu karangan dengan suatu 
plot, cukup panjang memuat satu buku atau lebih, mengendalikan 
aktivitas manusia yang bersifat khayal.  
Keterangan itu diperkuat oleh Wicaksono (2017:68) yang 
menyatakan bahwa novel ialah bagian dari jenis prosa fiksi. Novel 
tergolong fiksi (fiction) karena isinya khayalan. Nurgiyantoro (2009: 9; 
Wicaksono, 2017:68) berpendapat bahwa sebutan Indonesia novellet 





novella dan novelle, yang bermakna prosa-fiksi yang panjangnya 
cukupan. 
 Semi (1993: 32; Wicaksono, 2017:70) juga menerangkan bahwa 
novel ceritanya menunjukkan suatu pemusatan aktivitas, suatu saat 
genting, dan memusatkan aktivitas yang jelas. Cerita dalam novel 
terpusat pada tokoh utama, yaitu tokoh yang paling banyak 
berhubungan dengan tokoh lain sehingga membutuhkan paling banyak 
waktu penceritaan.  
Berdasarkan beberapa penjelasan yang telah dijabarkan dapat 
disimpulkan novel ialah salah satu jenis karya sastra yang berwujud 
prosa fiksi yang menggambarkan kehidupan tokoh mulai dari konflik 
yang dihadapi dalam suatu alur atau suatu keadaan dengan panjangnya 
cukupan, membongkar perspektif kemanusiaan yang makin meluas dan 
disuguhkan dengan halus. 
Waluyo (2009: 37; Wicaksono, 2017:77) mengutarakan 
beberapa hal antara lain adanya tranformasi kodrat dari tokoh cerita, 
sejumlah adegan dalam kehidupan tokoh sentralnya, kebanyakan tokoh 
sentralnya tidak sampai meninggal, hal tersebut termasuk ciri-ciri novel. 
Abrams dan Nurgiyantoro (2009: 11; Wicaksono, 2017:77), 
menjelaskan novel itu menyuguhkan sesuatu secara bebas, lebih luas, 
rinci, detail, dan banyak mengaitkan beragam persoalan yang rumit, hal 






2. Teori Kritik Sastra Feminisme 
Feminis bermula dari kata femme (wo-man) yang bermakna 
‘perempuan (tunggal) yang bekerja keras mengupayakan kebebasan 
kaum perempuan (jamak), sebagai kelas sosial (secara etimologis)’. 
Sebagai aspek perbedaan biologis yaitu, dasar alamiah antara male dan 
female, sebagai aspek perbedaan psikologi dan kuktural yaitu masculine 
dan feminine, dalam hal ini perlu dibedakan.  
Selden (1986: 132; Ratna, 2015:184) mengatakan male-female 
mengarah pada seks dan masculine-feminine mengarah pada jenis 
kelamim, sebagai he dan she. Berdasarkan penjelasan tersebut, feminis 
mempunyai tujuan kesepadanan, hubungan satu sama lain atau interelasi 
gender. Kegiatan  kaum perempuan untuk melawan seluruh yang 
dimarginalisasikan (pembatasan), disubordinasikan (kedudukan 
bawahan), dan direndahkan oleh kebudayaan yang menonjol, baik 
dalam bidang politik, ekonomi maupun kehidupan sosial, penjelasan 
tersebut merupakan definisi feminis yang paling luas. Sedangkan 
pengertian feminis yang lebih sempit, yakni dalam sastra dihubungkan 
dengan teknik-teknik mengartikan karya sastra yang hubungannya 
dalam proses produksi maupun resepsi.  
Lebih lanjut, feminisme menurut Goefe dan Sugihastuti (2000: 
37; Sugihastuti dan Saptiawan, 2010: 93) adalah konsep tentang 
persamaan laki-laki dan perempuan dalam berbagai bidang, antara lain 





mengupayakan kebebasan-kebebasan dan keinginan perempuan. Harus 
ada persamaan hak antara laki-laki dan perempuan di bidang politik, 
misalnya ketika laki-laki menjadi anggota dewan maka perempuan pun 
harus bisa. Di bidang ekonomi, jika laki-laki bisa bekerja di kantor luar 
rumah, perempuan pun mestinya bisa. 
 Bhasin (1996: 3; Sugihastuti dan Saptiawan, 2010:93) 
menjelaskan tentang patriarki. Kata patriarki secara umum untuk 
menamakan kewenangan atau kontrol lelaki, kaitan kuasa dengan apa 
laki-laki mendominasi perempuan, dan untuk menamakan cara yang 
membuat perempuan pasti dikuasai dengan berbagai cara. Pendapat 
tersebut dikuatkan lagi oleh  Kamla Bashin dan Nighat Said Khan 
(1999: 42; Nirmala, 2009: 46) yang menyatakan feminisme tidak 
membantah perempuan mempunyai anak dan berkeluarga, tidak 
memandang feminin sebagai satu-satunya kodrat perempuan, dan tidak 
menyetarakan makna kewanitaan serupa dengan IRT, hakikatnya bahwa 
setiap perempuan perlu menentukan hal yang dikehendakinya. 
Perempuan leluasa memilih sebagaimana halnya dengan laki-laki.  
Berdasarkan beberapa penjelasan yang telah dijabarkan itu,  
disimpulkan feminisme ialah konsep tentang persamaan laki-laki dan 
perempuan dalam berbagai bidang antara lain dibidang politik, 
ekonomi, dan sosial atau gerakan terstruktur yang mengupayakan 
kebebasan-kebebasan dan keinginan perempuan yang mempunyai 





serta tidak membantah perempuan mempunyai anak dan berkeluarga, 
tidak memandang feminin sebagai satu-satunya kodrat perempuan.  
Selanjutnya, Bhasin (1996: 5-10; Sugihastuti dan Saptiawan, 
2010: 94) menjelaskan lima hal berkenaan dengan feminisme. Yang 
pertama tentang daya produktif. Laki-laki mengatur perempuan 
mengenai daya produksi di dalam dan di luar rumah tangga. Kedua, 
laki-laki juga mengatur daya reproduktif perempuan. Ketiga, kontrol 
laki-laki berperan atas sensualitas perempuan. Keempat, gerak 
perempuan dikuasai untuk mengatur sensualitas, produksi, dan 
reproduksi mereka. Yang kelima, laki-laki juga mengatur kekayaan 
yang dimiliki dan sumber daya ekonomi dengan cara pewarisan dari 
laki-laki ke laki-laki. Itulah aspek-aspek kehidupan perempuan yang 
umumnya berada dibawah kekuasaan laki-laki.  
Munculnya feminisme merupakan upaya perjuangan atas 
berbagai kontrol laki-laki di atas.  Salah satu persoalan pendorong 
lahirnya feminisme adalah ketidakadilan yang timbul dari perbedaan 
gender, menurut Fakih (1997: 99; Sugihastuti dan Saptiawan, 2010: 95). 
Masalah lain yang menyebabkan tumbuhnya feminisme ditentukan oleh 
Stimpson, Sofia dan Sugihastuti (2003: 25; Sugihastuti dan Saptiawan, 
2010: 96), kritik sastra feminis berawal saat penolakan-penolakan 
perempuan menghadapi segregasi yang dialami dalam persoalan 
pendidikan dan sastra. Feminisme liberal, radikal, dan sosial merupakan 





aliran feminisme liberal, yaitu aliran yang berusaha mengupayakan 
supaya perempuan memperoleh persamaan hak yang tidak ilegal secara 
sosial dan politik, diharapkan dapat membawa kesejajaran untuk 
perempuan dalam segala lembaga umum dan untuk meratakan 
pembentukan pemahaman supaya rumor mengenai perempuan tidak lagi 
dihiraukan. Artinya, aliran ini melawan semua bentuk diskriminasi atas 
perempuan, menurut  Humm (1992: 181; Sugihastuti dan Saptiawan, 
2010: 97). 
Sependapat dengan hal di atas, Sofia dan Sugihastuti (2003: 26; 
Sugihastuti dan Saptiawan, 2010: 99) meringkas keluarnya gagasan-
gagasan feminis bertolak dari realitas wujud sosial gender yang ada 
membawa citra perempuan belum menyanggupi keinginan persamaan 
hak antara laki-laki dan perempuan. Kritik feminis yang diwujudkan 
dalam berbagai ekspresi muncul karena adanya pemahaman akan 
ketakseimbangan sususnan, sistem, dan budaya dalam masyarakat. 
Kritik feminis dalam sastra dinamakan kritik sastra feminis yang tidak 
lepas dari analisis gender. Berikut beberapa konsep analisis gender 
menurut Sugihastuti dan Suharto (2002: 23-24; Sugihastuti dan 
Saptiawan, 2010:100), yakni perbedaan dari lambang-lambang sosial, 
karakter, tingkah laku, penampilan, cara berbusana, ambisi, kontribusi, 
dan sebagainya yang disebutkan untuk perorangan berdasarkan 
ketetapan kelahiran dinamakan gender. Disimilaritas dalam kebebasan 





perempuan dinamakan kesenjangan gender. Pengajuan persepsi atas 
usaha menempatkan jenis kelamin pada fokus atensi pengenalan diri 
dan pangetahuan dari dan terhadap orang lain dinamakan genderzation. 
Gambaran mengenai jenis kelamin yang semestinya dipunyai dan 
dihadirkan oleh pemeran yang berkaitan dinamakan identitas gender. 
Hal tersebut, memicu disimilaritas tingkah laku sesuai karakteristik 
biologis. Peranan perempuan atau laki-laki yang diterapkan secara jelas 
dinamakan gender role.  
 
3. Citra Perempuan Jawa 
Citra berarti paras, rekaan, gambaran tentang individu atau 
perorangan, perseroan, institut, maupun barang, dapat pula berarti kesan 
batin yang dimunculkan oleh sebuah kata, frasa, atau kalimat dan 
komponen dasar yang unik dalam prosa atau puisi dan merupakan 
konsep dasar konsep citra perempuan. Perempuan berarti seseorang 
yang memiliki kemaluan, dapat mens, mengandung, bersalin, dan 
meneteki (KBBI V).  
Danandjaja (1986: 469; Rejeki, 2013: 21-22) menerangkan 
bahwa perempuan selalu dihubungkan dengan kesopanan, kelembutan, 
dan kecantikan. Sejalan dengan pendapat Danandjaja tersebut, Atmadja 
dan Satoto (1985: 88; Rejeki, 2013:21-22) menerangkan definisi wanita 
atau perempuan berakar dari wanodya kang puspita atau wanita yang 





tandingan. Selain dari fisiknya, keelokan perempuan tampak dari yang 
ada di dalam sukma dan hidupnya.  
Menurut Indrawati (2002; Sari, Syukur, dan Ino, 2018: 33), 
masyarakat yang mempunyai pemisahan-pemisahan khusus dalam 
pertalian gender yang menujukkan peran dan posisi laki-laki lebih 
menonjol dibanding perempuan merupakan penjelasan mengenai 
masyarakat Jawa. Indrawati meneruskan perempuan Jawa diminta bisa 
menjadi karakter yang taat dan menurut pada kewenangan laki-laki.  
Sedangkan menurut Fitriani, Qomariyah, dan Sumartini (2018:62)  
perempuan Jawa di bawah kelasnya dari lelaki. Perilakunya yang diam 
dan lemah lembut acap diibaratkan bahwa perempuan merupakan insan 
yang lemah. Beberapa prinsip dasar yang dimiliki masyarakat Jawa 
mengenai perilaku batin yang benar, yakni anteng, kalem, dapat 
dikuasai, tenang, tidak gegabah, tabah, lembut, menghargai orang 
lain, bersahaja (sederhana), sadik, pasrah, dan tidak 
mementingkan diri sendiri (dermawan). Pernyataan tersebut 
dikuatkan oleh Sukri dan Sofwan (2001: 89-91; Rejeki, 2013:22) dilihat 
dari fisik dan psikis, perempuan merupakan insan lemah daripada laki-
laki, oleh karena itu harus dinaungi. Itulah wujud wanita Jawa 
berdasarkan cara pandang budaya Jawa. 
Menurut Setiawan (2018) ada istilah yang berkaitan erat dengan 
tata nilai kehidupan sehari-hari perempuan Jawa yakni gemi, nastiti, 





memiliki, nastiti memiliki arti cermat dan teliti, dan ngati-ati berarti 
mempunyai sikap hati-hati. Selain itu, ada pula istilah narima berarti 
menerima. Arti kata narima lebih dalam ialah menerima dengan 
bersyukur, ikhlas, dan telah merasa puas. Sifat ini pula yang menjadi 
salah satu kriteria perempuan Jawa yang ideal. Oleh karena itu 
perempuan Jawa menerima dengan ikhlas apa pun pemberian suaminya. 
Dengan sikap narima dan setia, perempuan Jawa yang ideal mampu 
hidup dalam kondisi apa pun. Ia dapat beradaptasi dalam suasana dan 
kondisi yang serba menggembirakan ataupun dalam kondisi yang serba 
susah. Pendapat tersebut dikuatkan dalam Serat Centhini (1981; 
Suryadi, 2018:445) yang menyatakan bahwa perempuan Jawa 
mempunyai karakter selalu berhati-hati, rajin, dan terampil. 
Selanjutnya Endraswara (2016) berpendapat bahwa orang Jawa 
memiliki prinsip hidup yang tercermin dalam ungkapan, "urip iku 
urup". Artinya, hidup itu menyala. 'nyala' membawa terang yang dapat 
memperlihatkan kepada kita bahwasanya dunia ini penuh keindahan. 
Berpikir positif ibarat 'nyala' itu, yang mampu memerangi kegelapan 
atau pikiran negatif dan membawa sinar terang bagi diri kita dan 
lingkungan sekitar. 
Menurut Handayani & Novianto (2004:130; Yuniarti, 2018:31) 
karakter wanita Jawa sangat identik dengan budaya Jawa seperti 
bertutur kata halus, tenang, diam (kalem), tidak suka konflik, 





mampu mengerti dan memahami orang lain, sopan, pengendalian diri 
tinggi, daya tahan untuk menderita tinggi, memegang peranan secara 
ekonomi, dan setia. Pendapat tersebut juga dikuatkan oleh Yuniarti 
(2018:31) perempuan Jawa merupakan perempuan yang sangat 
menjunjung kebudayaan Jawa. Beberapa ciri khas orang Jawa lainnya 
yaitu sabar lan neriman (sabar dan menerima dengan lapang dada). 
Sikap tersebut membuat sebagian besar perempuan Jawa selalu 
menerima apa yang telah menjadi kodratnya sebagai seorang 
perempuan, meskipun hal itu justru membuat perempuan Jawa 
cenderung dianggap lemah kedudukannya jika dibandingkan dengan 
laki-laki. 
Menurut Sewojo dan Stuers (2008: 63-64; Yuniarti, 2018:32) 
ada empat kelas perempuan Jawa yang digolongkan berdasarkan status 
sosial mereka di masyarakat sebagai berikut. 
a. Golongan miskin. Para perempuan di kelas sosial ini tidak 
mendapatkan pen-didikan secara formal. Mereka belajar melakukan 
pekerjaan di sawah dan menjual hasilnya. Terkadang mereka juga 
belajar menjahit. Hidup mereka sangat keras, tetapi mereka cukup 
bebas. 
b. Golongan menengah (cukup mampu). Para perempuan di kelas 
sosial ini juga tidak bersekolah dan mereka pun belajar melakukan 
pekerjaan-pekerjaan rumah. Mereka biasanya menikah pada usia 12 





suaminya bekerja di sawah atau berdagang. Mereka diperlakukan 
dengan baik oleh suaminya karena mereka sebenarnya dapat 
menafkahi kehidupannya sendiri.  
c. Golongan santri. Para perempuan di kelas sosial ini tidak 
bersekolah, tetapi mendapatkan pelajaran agama di rumah. Mereka 
biasanya mulai menikah pada usia 15 tahun. Mereka begitu dihargai 
oleh para suaminya karena secara umum mereka memiliki 
kemampuan lebih jika dibandingkan dengan golongan sebelumnya, 
terutama pengetahuan tentang agama. 
d. Golongan priyayi (para bangsawan). Beberapa dari mereka dapat 
belajar di bangku sekolah dasar. Sejak usia 12 tahun mereka mulai 
dipingit dan hanya melakukan sedikit pekerjaan karena telah 
memiliki banyak pembantu. Setelah memasuki usia lima belas atau 
enam belas tahun, mereka menikah. Kemudian mereka kembali 
menjalani kehidupan yang terkekang dan tanpa kesibukan.  
Sarjono (1992: 45; Ariani, 2016:287-288) mengatakan 
perempuan Jawa dalam kehidupannya terbiasa dengan didikan untuk 
selalu mengalah. Kehidupan rumah tangga seorang istri tidak mungkin 
bisa memiliki suaminya secara penuh. Perempuan Jawa dalam 
kehidupan kesehariannya selalu ditempatkan dalam kehidupan yang 
tidak setara dengan kaum pria namun memberi sifat atau ciri-ciri yang 
terhormat kepada mereka dengan sederet kebaikan, antara lain, 





menyembunyikan gejolak batin dan semacam itu. Sederet ciri atau 
sifat kebaikan itu diberikan bukan hanya kepada tokoh perempuan 
dalam kalangan ningrat saja, tetapi juga kepada perempuan-perempuan 
yang berasal dari golongan rakyat jelata. 
Menurut Suseno (1993: 3; Ariani, 2016:288) perempuan Jawa 
adalah perempuan yang dalam kehidupan sehari-hari mengikuti adat 
istiadat dan kebudayaan Jawa. Kehidupan perempuan di Indonesia 
khususnya Jawa banyak dipengaruhi oleh budaya yang memang sudah 
melekat dalam kehidupannya, khususnya budaya wayang. Seluruh sendi 
kehidupan memang tanpa disadari banyak dipengaruhi oleh cerita dan 
kisah kisah dalam pewayangan. Salah satunya adalah tentang 
perempuan Jawa yang belajar untuk menjadi perempuan yang baik 
melalui sosok dan figur dalam lakon-lakon pergelaran wayang kulit.  
Pendapat di atas dikuatkan oleh Darweni (1994; Ariani, 
2016:288) dalam adat Jawa, seorang istri yang ideal harus memiliki 
sikap seperti yang dikisahkan dalam sosok Dewi Shinta yang harus 
berbakti kepada suami, rela menerima kondisi suami apa adanya dan 
rela ikut dalam kondisi yang tidak menyenangkan, sabar, setia 
sederhana, patuh, taat, dan terampil. Beberapa kepribadian yang 
dimiliki Dewi Shinta menurut Ariani (2016:282-284) adalah sebagai 
berikut. 
a. Pertama, Dewi Shinta adalah gambaran seorang istri yang setia 





b.  Kedua, Shinta adalah sosok wanita setia dan tahan terhadap godaan 
serta berpendirian teguh. 
c. Ketiga, Shinta adalah sosok wanita yang religious. Ramayana 
menceritakan bahwa dalam keadaan no-mind, Shinta pasrah kepada 
Tuhan yang Maha Kuasa.  
d. Keempat, Dewi Sinta mengasingkan diri demi keutuhan kerajaan 
Ayodya, ikhlas melakukan apapun demi keutuhan kerajaan. 
Menurut Sugihastuti (2000: 7; Mbulu, 2017:1-2) bentuk atau 
sosok gambaran mental kejiwaan dan perilaku sehari-hari yang 
diekspresikan perempuan dalam beragam aspek yaitu fisik dan psikis 
sebagai citra diri perempuan serta keluarga dan masyarakat sebagai citra 
sosial perempuan merupakan pengertian citra perempuan. Lebih dalam, 
citra perempuan, yakni seluruh bentuk perilaku keseharian yang 
diekspresikan oleh perempuan (Indonesia). Istilah citra perempuan 
dikutip dari gambaran citraan, yang tampak oleh pikiran, pendengaran, 
penglihatan, perabaan, dan pencecapan mengenai perempuan, menurut 
Sugihastuti (2000: 45; Darwis dan Ismail: 2018).  
 Dari beberapa uraian tersebut disimpulkan bahwa citra 
perempuan Jawa ialah bentuk gambaran mental spiritual dan perilaku 
keseharian yang diekspresikan oleh perempuan Jawa dalam segala 
aspek, yaitu fisik dan psikis serta keluarga dan masyarakat di mana 
perempuan Jawa mempunyai prinsip dasar mengenai sikap batin yang 





gegabah, tabah, lembut, menghargai orang lain, bersahaja 
(sederhana), sadik, pasrah, dan tidak mementingkan diri sendiri 
(dermawan) serta kerap dianggap lebih rendah derajatnya dari lelaki. 
Citra perempuan dikelompokkan menjadi dua, yakni citra diri 
perempuan dan citra sosial perempuan. Dunia yang typis dan unik 
dengan beragam perilakunya serta kondisi dan pengetahuan perempuan 
yang bersumber dari dalam dirinya sendiri, mencakup aspek fisik dan 
aspek psikis disebut dengan citra diri perempuan, menurut Sugihastuti 
(2000: 112-113; Darwis dan Ismail: 2018). Sedangkan citra perempuan 
yang dekat kaitannnya dalam aturan dan sistem nilai yang berlangsung 
pada sekelompok masyarakat (keluarga dan masyarakat luas), wadah 
perempuan sebagai anggota dan bermaksud melakukan ikatan 
antarmanusia disebut dengan citra sosial perempuan, menurut Martha 
(2010; Darwis dan Ismail: 2018). Beberapa peran perempuan dalam 
keluarga, misalnya sebagai istri, ibu dan anggota keluarga yang tiap-tiap 
kedudukan menghadirkan dampak sikap sosial yang saling 
berhubungan. Citra sosial perempuan juga merupakan persoalan 
pengalaman diri, seperti digambarkan pada citra diri dan sosial 
perempuan, pengalaman inilah yang memutuskan interaksi sosial 
perempuan dalam masyarakat dan perempuan dapat bersikap termasuk 
terhadap laki-laki. 
Menurut Sugihastusi (2000: 143-144; Darwis dan Ismail: 2018) 





dirinya. Citra perempuan dalam aspek keluarga, perempuan berperan 
sebagai istri, ibu, dan anggota keluarga tiap-tiap peran menghadirkan 
dampak sikap sosial, yang saling bersangkutan. Menurut Khairuddin 
(1995: 21; Darwis dan Ismail: 2018) sebagai istri misalnya, perempuan 
menyayangi suami, memberikan dorongan atau stimulus, dan sebagai 
teman hidup dalam kehidupan suami. Menurut Hayati (2012; Darwis 
dan Ismail: 2018) pada konteks hubungan sama dengan selengkap 
aturan nilai terendah, terinferior, stereotip dan lainnya yaitu sentimental, 
perasaan, dan transenden, begitulah perempuan dalam karya sastra 
ditampilkan. 
Menurut Suguhastuti dan Suharto (2016: 32), perempuan sangat 
menarik untuk dibahas dan digali serta pribadi yang menyandang dua 
sisi, yakni perempuan adalah keindahan yang mempunyai daya tarik 
sehingga membuat lelaki jatuh hati. Perempuan juga dianggap lemah, 
kelemahan itulah yang menjadi alasan lelaki keji untuk mengeksploitasi 
keelokannya. Ada juga yang berpendapat perempuan itu hina dan kelas 
dua, meskipun elok tetapi tidak dianggap keberadaanya sebagi insan 
selayaknya. 
 
4. Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA 
Pembelajaran dapat disepadankan dengan kata learning dari 
bentuk dasar “belajar”.  Proses dan teknik yang dilakukan oleh seorang 





Pembelajaran secara sederhana didefinisikan sebagai hasil hubungan 
berkesinambungan antara pengingkatan dan pengalaman hidup. 
Sedangkan upaya sadar seorang pendidik untuk membelajarkan 
siswanya (memusatkan korelasi siswa dengan sumber belajar lainnya) 
dalam memperoleh tujuan yang diinginkan merupakan pembelajaran 
dalam arti  luas. Salah satu pembelajaran bahasa Indonesia di SMA 
adalah pembelajaran sastra, yaitu pembelajaran yang sudah dikukuhkan 
dalam kurikulum pelajaran Bahasa Indonesia dan merupakan elemen 
dari tujuan pendidikan nasional. Novel merupakan salah satu macam 
karya sastra yang diberikan dalam pembelajaran sastra di SMA. 
Semakin banyak novel dengan kisah yang beragam dan tumbuh pesat di 
masyarakat merupakan salah satu yang melatarbelakangi hal tersebut. 
Selain itu, novel mulai digemari oleh remaja, utamanya anak SMA. 
 Suharianto (2009:107) menyatakan bahwa keuntungan yang 
bisa didapat dari pembelajaran satra di SMA antara lain dapat 
meningkatkan keterampilan berbahasa (menyimak, membaca, berbicara, 
dan menulis), memeperluas wawasan tentang manusia dan 
kehidupannya, membantu pembentukan watak, dan mampu 
mengembangkan diri pribadi. Oleh karena itu, dalam penelitian dapat 
diimplikasikan terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di SMA kelas 
XII yaitu pada  KD 3.9 menganalisis isi dan kebahasaan novel, yang 






B. Penelitian Terdahulu 
Penelitian tentang cita perempuan dalam novel telah dibahas oleh 
beberapa peneliti antara lain, antara lain adalah telah dilakukan oleh Desi 
Ratna Sari, La Ode Syukur, dan La Ino (2008), Delmarrich Bilga Ayu, 
Florina Setani (2011), Riris Purnamasari (2017), U’um Qomariyah, 
Sumartini, dan Nur Fitriani (2018), Hafsah Sipahutar (2018)., 
dannBambang Indiatmoko (2019). 
Novel Garis Perempuan sudah beberapa kali dilakukan salah 
satunya oleh Setiani (2011) dalam skripsinya dengan judul “Citra Wanita 
dalam Novel Garis Perempuan Karya Sanie B. Kuncoro: Tinjauan 
Feminisme Sastra”. Penelitiannya menggunakan pendekatan analitis dengan 
metode deskriptif kualitatif. Citra wanita (tokoh sentral) dalam novel Garis 
Perempuan melalui kajian feminis merupakan objek penelitiannya. Hasil 
penelitiannya sebagai berikut. Struktur novel Garis Perempuan terdiri dari 
tema, plot, penokohan, dan latar. Citra wanita dalam novel Garis 
Perempuan yakni kesungguhan dan kegigihan wanita dalam karier, wanita 
selaku istri, wanita teraniaya dalam keluarga, dan wanita dalam edukasi. 
Persamaan penelitian terletak pada metode, pendekatan, dan kajian 
penelitian. Objek penelitian, dan teori yang digunakan merupakan 
perbedaannya. Setiani hanya meneliti citra perempuan pada tokoh sentral 
saja, citra perempuan tokoh pendukungnya tidak diteliti serta tidak ada 





Penelitian mengenai novel Garis Perempuan juga dilakukan 
Permatasari (2017) dalam Jurnal Kajian Sastra (Jentera) dengan judul 
“Resistensi Tokoh-Tokoh Perempuan terhadap Patriarki dalam Novel Garis 
Perempuan Karya Sanie B. Kuncoro”. Perempuan-perempuan dewasa yang 
tumbuh di tengah perkembangan kemodernan tetapi mempunyai dasar 
budaya yang tidak terlepas dari kaidah patriarki yang melekat dalam novel 
tersebut. Letak persamaan pada objek penelitian yaitu tokoh dalam novel 
Garis Perempuan dengan menggunakan kajian feminisme. Sedangkan letak 
perbedaannya fokus penelitian, inti penelitian ini pada citra perempuan 
tokoh pendukung sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Permatasari 
fokus pada resistensi terhadap budaya patriarki, tokoh pendukungnya tidak 
diteliti. 
Sementara penelitian tentang citra perempuan Jawa dilakukan oleh 
Sari, Syukur, dan Ino (2018) dalam Jurnal Cakrawala Listra dengan judul 
“Citra Perempuan Jawa dalam Novel Pengakuan Pariyem: Dunia Batin 
Seorang Wanita Jawa Karya Linus Suryadi”. Menjelaskan citra perempuan 
Jawa yang dihadirkan merupakan tujuan penelitiannya dan memanfaatkan 
metode deskriptif kualitatif, dengan sumber data novel Pengakuan Pariyem. 
Pada  penelitiannya, mempergunakan pendekatan kritik feminis dan analisis 
data dengan analisis teks. Citra perempuan yang dihadirkan yakni citra 
perempuan sebagai pekerja, dalam kelas sosial, sebagai diri, sebagai 





terletak pada tujuan, metode, dan kajian penelitian. Sedangkan 
perbedaannya terletak pada objek penelitian dan teknik analisis. 
Penelitian mengenai citra perempuan Jawa juga dilakukan oleh  
Qomariyah, Sumartini, dan Fitriani (2018) dalam Jurnal Sastra Indonesia 
“Citra Perempuan Jawa dalam Novel Hati Sinden Karya Dwi 
Rahyuningsih: Kajian Feminisme Liberal”. Penelitian mempergunakan 
metode deskriptif-kualitatif, pendekatan feminisme, dan inti pembahasan 
pada citra perempuan Jawa tokoh sentral. Hasil penelitiannya sebagai 
berikut. Citra perempuan Jawa bersifat menerima, tabah, berserah, kalem, 
hormat, dan hemat serta mempunyai kepedulian kepada orang lain dan 
pengendalian diri yang tinggi. Menyamakan posisi lelaki dan perempuan di 
dalam masyarakat merupakan usaha tokoh utama perempuan 
mempertahankan citra perempuan Jawa dalam novel ini. Letak persamaan 
penelitian pada metode dan kajian penelitian serta perbedaannya terwalak  
pada objek penelitian dan fokus penelitian.  
Purnamasari dan Indiatmoko (2019) juga melakukan penelitian 
tentang citra perempuan Jawa dalam Jurnal Seloka dengan judul “The 
Image of  Javanese Women in Gadis Pantai Novel by Pramodeya Ananta 
Toer; Social Realism Review”. Citra perempuan Jawa dapat dilihat dalam 
novel Gadis Pantai yang mempunyai nilai-nilai budaya dan kelas strata 
sosial. Fokus dari penelitian tersebut adalah citra perempuan Jawa di dalam 
novel tersebut dengan menggunakan tinjauan realisme sosial dan 





dengan studi literatur dan pengamatan. Hasil penelitian mereka antara lain: 
(1) citra perempuan Jawa di dalam novel tersebut menunjukkan nglaras rasa 
dan rasa angon, welas asih, dan rasa rumangsa nrima, kanthong bolong dan 
gangsir ngenthir, kridha grahita, ngelmu begja, perasaan untuk memiliki 
dan kecemburuan, takut, serta rendah hati, (2) perwakilan citra perempuan 
Jawa di dalam novel bisa dilihat dari segi sosial, terhadap orang, meliputi 
dari etika orang, dan strata sosial yang lebih tinggi. Letak persamaan 
penelitian pada fokus penelitian yaitu tentang citra perempuan Jawa dan 
letak perbedaannya pada objek penelitian, metode,dan kajiannya.  
Sipahutar (2018) juga melakukan penelitian mengenai feminisme 
dalam International Conference on Language and Literatur, KnE Social 
Sciences dengan judul “Feminism in Abidah El Khaelieqy’s Novel 
Perempuan Berkalung Sorban”. Memanifestasikan feminisme yang 
tercermin dalam Perempuan Berkalung Sorban, dan untuk menggambarkan 
jenis-jenis feminisme yang ditemukan dalam novel merupakan tujuan dari 
penelitiannya dan termasuk penelitian kualitatif deskriptif. Pada 
penelitiannya ditemukan bahwa feminisme dalam Perempuan Berkalung 
Sorban menggambarkan perjuangan Annisa dalam mendapatkan 
keberadaan dan kebebasannya sebagai manusia yang mandiri dalam 
kehidupan, dan mengandung feminisme liberal dan feminisme radikal. 
Persamaan penelitian terletak pada kajian feminisme dan jenis 
penelitiannya. Sedangkan perbedaannya terletak pada tujuan dan novel 





Berdasarkan uraian di atas, penelitian mengenai citra perempuan 
dengan kajian feminisme telah dilakukan oleh beberapa peneliti. Penelitian 
pada novel Garis Perempuan dengan menggunakan kritik sastra feminisme 
juga telah dilakukan oleh Setiani (2011) dengan fokus pada citra perempuan 
tokoh sentral, sedangkan yang peneliti lakukan adalah pada citra perempuan  
Jawa (tokoh pendukung) dalam novel Garis Perempuan dengan 










A. Pendekatan dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian  
Cara-cara mendekati objek merupakan definisi dari 
pendekatan. Sedangkan cara-cara menghimpun, menganalisis, dan 
menyediakan data disebut dengan metode.”Tujuan pendekatan adalah 
penerimaan berkenaan dengan dasar ilmiah objek pengetahuan itu 
sendiri. Pendekatan“penting  disampaikan secara agak luas dengan 
alasan bahwa pendekatan mengaitkan cara-cara mengetahui hakikat 
keilmuan tertentu”(Ratna, 2015: 54).“Menurut Abrams (1979: 3-29; 
1981: 36-37; Sugihastuti dan Suharto, 2016: 43) dalam karya sastra 
ada empat pendekatan, yaitu pendekatan mimetik, pragmatik, 
ekspresif, dan objektif.”Pada“penelitian ini memanfaatkan 
pendekatan objektif. Menurut Ratna (2015:72) mengemukakan 
bahwa pendekatan objektif diterangkan terakhir dengan alasan 
pendekatan yang terpenting dan mempunyai hubungan paling dekat 
dengan teori sastra modern, khususnya yang memakai konsep dasar 
struktur.”“Pendekatan struktural, juga dinamakan pendekatan 
objektif, formal, atau analitik (Semi, 2012:84). Pendekatan 
objektiflah yang digunakan (teori strukturalisme) karena dalam 





Garis Perempuan karya Sanie B. Kuncoro dan implikasinya terhadap 
pembelajaran bahasa Indonesia di SMA. 
2. Desain Penelitian  
Menurut Herlinger dan Sutopo (2006: 156; Nugrahani, 
2014:41) konsep, desain, dan strategi penelitian yang dimaksudkan 
dapat menjawab pertanyaan penelitian merupakan pengertian dari 
desain penelitian. Menurut Nugrahani (2014:41-42) desain“penelitian 
mencakup inti tentang apa yang akan dikerjakan oleh peneliti. Dalam 
sebuah penelitian menyusun desain penelitian merupakan tahap awal 
yang penting.”Desain penelitian citra perempuan Jawa dalam novel 
Garis Perempuan  dan Implikasinya terhadap pembelajaran bahasa 








































      
     Bagan 1. Desain Penelitian 
 



















Metode Deskriptif Kualitatif 





Penyajian Hasil Analisis 





Implikasi Hasil Penelitian terhadap 









B. Prosedur Penelitian 
Tahap-tahap yang dilakukan secara terkonsep dan sistmatis untuk 
memperoleh jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan tertentu 
merupakan pengertian dari prosedur penelitian. Agar penelitian yang 
dilakukan memiliki kualitas dan tidak meragukan prosedur atau tahap-
tahap yang dilakukan harus sinkron dan saling mendukung satu sama 
lain. Santosa (2015:26) mengemukakan bahwa apapun objek penelitian 
sastra yang dipilih peneliti, baik sastra lisan, manuskrip, maupun sastra 
cetak modern, hakikat proses penelitian tetap sama. Berikut langkah-
langkah atau prosedur penelitian yang peneliti lakukan secara lebih rinci.  
1. Tahap Perencanaan 
Pada tahap persiapan atau perencanaan peneliti menyiapkan 
semua yang berhubungan dengan penelitian yang akan dikerjakan 
dalam langkah ini. Persiapan yang dilakukan antara lain memilih judul 
yang tepat (citra prempuan Jawa dalam novel), membaca novel yang 
akan dijadikan objek penelitian (Garis”Perempuan karya Sanie  
Kuncoro), dan”mencari referensi yang dapat dijadikan pedoman atau 
patokan dalam melakukan penelitian (mengumpulkan buku-buku yang 
sesuai“dengan persoalan yang diteliti). Pada tahapan ini juga 
dilakukan”penyusunan proposal, menyusun rencana penelitian, 
mendesain penelitian, mengajukan usulan penelitian dengan pilihan 






2. Tahap Pelaksanaan  
Pelaksanaan penelitian adalah tahap melakukan penelitian dari 
rencana yang telah ditentukan sebelumnya. Pada tahap pelaksanaan ini 
peneliti mengumpulkan data dengan berbagai cara, pada penelitian ini 
menggunakan studi pustaka. Data-data yang telah dikumpulkan sesuai 
dengan objek penelitian, lalu diolah, diklasifikasikan, dianalisis, dan 
akhirnya ditarik simpulan mengenai citra perempuan Jawa“dalam 
novel Garis Perempuan dan implikasinya terhadap pembelajaran 
bahasa Indonesia di SMA. 
3. Tahap Penulisan Laporan 
Pada tahap ini adalah tahap menuliskan“hasil penelitian yang 
dilakukan di mana data”sudah selesai dianalisis dan ditarik 
kesimpulan mengenai citra perempuan Jawa“dalam novel Garis 
Perempuan dan implikasinya terhadap pembelajaran bahasa Indonesia 
di SMA. Tentu penulisan laporan didasarkan pada konvensi dan 
sistematika keilmiahan yang berlaku atau yang telah ditentukan. 
 
C. Sumber Data 
Menurut Nugrahani (2014:108-113) bagian yang sangat krusial 
atau pokok bagi peneliti yaitu pengetahuan tentang  berbagai sumber data 
penelitian. Sumber data mulai dari yang primer hingga sekunder 
merupakan sumber data dalam penelitian kualitatif yang  digolongkan 





betul berasumsi tentang keseluruhan bahan yang akan digabungkan 
dalam memilih sumber data. 
Sumber data primer dan sekunderlah yang dipergunakan dalam 
penelitian. Sumber data yang memuat data pokok yakni data yang 
didapat secara langsung disebut dengan sumber data primer yang berasal 
dari data kepustakaan (langsung tanpa perantara). Teks novel Garis 
Perempuan karya Sanie B. Kuncoro cetakan pertama yang dikeluarkan 
oleh penerbit Bentang pada bulan Januari 2010 dengan tebal 373 
halaman menjadi sumber data primer dalam penelitian ini. Sedangkan 
sumber data yang didapat melalui perantara (sumber data pelengkap) 
disebut sumber data sekunder berupa artikel tentang biografi pengarang 
(Sanie B. Kuncoro). 
 
D. Wujud Data 
Penelitian ini termasuk kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor 
(dalam Santoso, 19:2015) tahap penelitian yang membuahkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis termasuk dalam penelitian kualitatif. 
Oleh karena itu, wujud datanya berupa kata, kalimat, dan wacana yang 
menujukkan citra perempuan Jawa (tokoh pendukung) yang termuat 





E. Identifikasi Data 
Memeriksa, mendalami merupakan arti dari identifikasi. Kegiatan 
memilih, mendapatkan, menyatukan, menyelisik, mendaftar, mendata 
disebut dengan identifikasi. Dalam hal ini kaitannya dengan data yang 
ada pada novel Garis Perempuan. Data yang diidentifikasi adalah citra 
perempuan Jawa yang ada pada novel Garis Perempuan. Berdasarkan 
sumber data dan wujud data yang telah peneliti tentukan, maka data yang 
ditemukan dalam novel tersebut diidentifikasi berdasarkan kajian 
feminisme (citra prempuan Jawa) dalam aspek fisik, psikis, dalam 
keluarga dan dalam masyarakat. 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik penyatuan data dengan menggunakan sumber-sumber 
tersurat dalam tahap pengumpulan data disebut dengan teknik kajian 
pustaka dan merupakan teknik yang digunakan peneliti. Teknik tersebut 
dilakukan dengan cara memilih, menyatukan, membaca berulang-ulang 
novel Garis Perempuan, dan mendalami buku-buku rujukan, karangan, 
atau catatan yang memiliki kaitan atau yang menunjang penelitian. 
Sehingga peneliti dapat menganalisis citra perempuan Jawa (pendukung) 
yang ada pada novel tersebut.  
Data yang telah terhimpun dikelompokkan terlebih dahulu 
sebelum dianalisis. Tahap setelah data digabungkan dengan teknik 





meliputi hal-hal yang dihadapi oleh tokoh perempuan Jawa (pendukung) 
yaitu tokoh Mbok Warsi, Yu Rah, Bunda Masari, dan Bunda Tawangsri. 
Setelah itu memilah data dengan maksud untuk memfokuskan penelitian 
pada citra perempuan Jawa pada keempat tokoh tersebut. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Menurut Pradopo, dkk. (2003:26) dalam hal ini harus dijelaskan 
untuk menganalisis data, teknik analisis yang digunakan. Teknik 
kualitatif dapat digunakan dalam suatu penelitian. Teknik analisis data 
dilakukan ketika data itu sudah terkumpul dan sudah diklasifikasikan. 
Teknik ini bertujuan untuk memaparkan cara pengorganisasian mengenai 
citra perempuan Jawa yang ada pada novel tersebut. Penelitian ini lebih 
khusus menggunakan analisis strukturalisme.  
 Cara menganalisis novel Garis Perempuan yang menjadi bahan 
dengan kritik sastra feminis dan analisis struktural adalah dengan fokus 
pada tokoh perempuan pendukung  antara lain tokoh Mbok Warsi, Yu 
Rah, Bunda Masari, dan Bunda Tawangsri. Setelah itu, untuk 
memanifestasikan citra perempuan Jawa (pendukung) dalam novel Garis 
Perempuan yang meliputi citra perempuan Jawa diri sendiri (aspek fisik 
dan psikis) dan sosial (aspek keluarga dan masyarakat) dianalisis dengan 
memanfaatkan kritik sastra feminis. Kemudian ditarik kesimpulan dalam 






H. Teknik Penyajian Hasil Analisis 
Penyajian hasil analisis dilakukan setelah data selesai dianalisis. 
Peneliti mepergunakan teknik penyajian hasil analisis berupa teknik 
informal. Teknik penyampaian dengan memanfaatkan rangkaian kata-
kata biasa supaya terkesan rinci dan mendetail (deskripsi kata-kata) 
disebut dengan teknik informal. Penyajian hasil analisis ini berupa citra 
perempuan Jawa dalam novel Garis Perempuan dan implikasinya 














BAB IV  
CITRA PEREMPUAN JAWA 
 DALAM NOVEL GARIS PEREMPUAN KARYA SANIE B. KUNCORO 
 
 
A. Analisis Citra Perempuan Jawa dalam Novel Garis Perempuan Karya 
Sanie B. Kuncoro 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam novel Garis perempuan 
karya Sanie B. Kuncoro terdapat citra perempuan Jawa. Citra perempuan 
Jawa yang dimaksud meliputi citra diri dan sosial perempuan Jawa dalam 
aspek fisik, dalam aspek psikis, dalam keluarga, dan dalam masyarakat. 
Dalam novel tersebut juga ditemukan 32 data yang menunjukkan citra 
perempuan Jawa. Data dimaksud dikelompokkan sesuai dengan aspek citra 
perempuan. Data tersebut disajikan dengan menggunakan tabel persentase 
data sebagai berikut. 
Tabel Persentase Data 
No. Citra Perempuan Jawa Jumlah Data Persentase 
1. Dalam Aspek Fisik 2 6,2 % 
2. Dalam Aspek Psikis 17 53,1 % 
3. Dalam keluarga  10 31,3 % 
4. Dalam Masyarakat 3 9,4 % 








1. Citra Perempuan Jawa dalam Aspek Fisik 
Citra diri perempuan dalam aspek fisik akan dilihat bagaimana 
fisik dari tokoh Mbok Wasri, Yu Rah, Bunda Tawangsri, dan Bunda 
Masari. Baik itu ciri fisik maupun penampilannya. Seperti yang 
diungkapkan oleh Atmadja dan Satoto (1985: 88; Rejeki, 2013:21-22) 
mengenai definisi wanita atau perempuan berakar dari wanodya kang 
puspita atau wanita yang ayu, anggun, molek, dan jelita menjadi 
lambang keelokan tiada tandingan. Selain dari fisiknya, keelokan 
perempuan tampak dari yang ada di dalam sukma dan hidupnya. 
Adapun citra diri perempuan dalam aspek fisik yang terungkap 
dalam novel Garis Perempuan karya Sanie B. Kuncoro adalah Bunda 
Masari sebagai tokoh pendukung perempuan yang merupakan madu dari 
tokoh Ranting dalam novel ini yang mempunyai wajah yang cantik 
meskipun usianya sudah paruh baya dengan pendar aura yang memancar 
tegas. Bunda Masari selalu mengenakan kebaya panjang dengan warna 
yang selalu terpadu dengan kain jarit yang dipakainya menandakan 
bahwa Bunda Masari merupakan sosok perempuan Jawa yang 
berpenampilan rapi dengan panjang rambut yang menggapai pinggang. 
Selain Bunda Masari ada juga tokoh Yu Rah yang merupakan ibu dari 
tokoh Gendhing dalam novel ini mempunyai wajah yang cantik juga 
dengan matanya yang kebyar-kebyar serta murah senyum.  
a. Cantik, Berpenampilan Menarik, dan Murah Senyum 
Cantik merupakan elok, molek (sesuatu tentang wajah, muka 





dari bentuk tubuhnya yang nampak oleh mata, rambut dan lain-lain. 
Bukan rahasia bahwa mayoritas perempuan Jawa memiliki wajah 
yang cantik, di mana ayu sendiri berarti indah. Paras yang indah. 
Kulit sawo adalah karakteristik dari beberapa perempuan Jawa. 
Namun, itu tidak mengurangi sedikitpun kecantikan dalam dirinya 
dan itu adalah perempuan Jawa. Hal ini sebagaimana kutipan berikut. 
Data (1) 
Bunda Masari, demikian perempuan paruh baya itu 
dipanggil. Baik oleh para penghuni di seluruh antero rumah 
besar itu ataupun oleh para penduduk di kampung itu.  
Perempuan itu selalu berkebaya panjang dengan 
warna yang selalu berpadu dengan kain jarit yang 
dikenakannya. Rambutnya tak selalu bergulung, kadang-
kadang lebih sering dijalin kepang, yang menampakkan 
panjang rambut yang menggapai pinggang.  
Seorang perempuan dengan pendar aura yang 
memancar tegas dan cantik meski tak tertutupi garis samar 
keriput wajah yang tak mampu menyembunyikan usia 
paruh baya yang dimilikinya. (Garis Perempuan, 2010:100) 
 
Kutipan di atas menggambarkan kecantikan Bunda Masari yang 
nampak dari kerapian dalam penampilan, cara berpakaian, rambut, 
dan aura yang dimiliknya. Bunda Masari selalu mengenakan kebaya 
panjang yang merupakan pakaian khas perempuan Jawa dengan 
warna yang selalu berpadu dengan kain jarit yang dipakainya 
menunjukkan bahwa Bunda Masari selalu memerhatikan dalam 
setiap penampilannya meskipun sudah paruh baya. Hal ini karena 
Bunda Masari merupakan istri pertama dari Basudewo juragan tanah 
di kampungnya. Tidak heran jika Bunda Masari selalu menjaga 





memancar meskipun sudah paruh baya. Selain Bunda Masari ada 
tokoh Yu Rah juga memiliki wajah yang cantik pada kutipan berikut. 
Data (2) 
“Bapak tahu soal perawan itu? Ibu pasti cerita.” 
“Ya,” Bapak manggut. “Pada masa perawannya dulu, 
ibumu sangat ayu. Matanya kebyar-kebyar seperti terang 
bulan. Kalau jalan megal-megol kemayu, apalagi kalau 
Bapak lewat di depan rumahnya, dia pasti mesam-mesem di 
depan pintu.” (Garis Perempuan, 2010:21) 
 
Kutipan di atas menunjukkan bahwa Yu Rah memiliki wajah yang 
cantik dengan matanya yang kebyar-kebyar diibaratkan seperti 
terang bulan, jalannya juga megal-megol kemayu khas perempuan 
Jawa serta ramah senyum. Tidak heran jika sebelum menikah, 
suaminya tertarik jika melihat Yu Rah saat di depan pintu rumahnya.  
 
2. Citra Diri Perempuan Jawa dalam Aspek Psikis 
Citra diri perempuan dalam aspek psikis merupakan gambaran 
psikologi dalam bentuk yang paling dasar di mana akan membentuk 
gambaran mental internal atau ide mengenai diri sendiri, bagaimana cara 
berpikir dan merasa mengenali diri sendiri berdasarkan penampilan, 
kinerja dan hubungan-hubungan yang mempengaruhi kehidupan 
sebagaimana tingkat kebahagiaan dan kepuasan hidup seseorang. Citra 
perempuan Jawa dalam aspek psikis yang terungkap dalam novel Garis 
perempuan karya Sanie B. Kuncoro digambarkan melalui sosok Mbok 





tersebut memiliki psikologi yang sabar, setia, selalu berpikir positif, teliti 
dan rajin, serta menerima. 
a. Sabar   
Sabar adalah suatu kekuatan jiwa yang diwujudkan melalui 
sikap dan ketahanan untuk menderita sesuatu yang tidak diinginkan. 
Merupakan daya tahan manusia untuk menguasai sikap destruktif 
yang terdapat pada setiap manusia, yang disebut hawa nafsu. Dari 
pengertian di atas menunjukkan bahwa sabar itu mengandung 
ketabahan, keuletan, ketahanan dalam menghadapi tantangan, 
ancaman, dan hambatan untuk mewujudkan apa yang kita inginkan. 
Tingkat kesabaran antara laki-laki dan perempuan memang berbeda 
apalagi jika perempuan tersebut sudah berumah tangga. Perempuan 
akan lebih sabar dan tidak gegabah dalam mengambil keputusan jika 
terjadi permasalahan dalam rumah tangganya. Hal itu sesuai dengan 
kutipan berikut.  
Data (3) 
“Tapi, tumor sudah sebesar itu, apakah tidak 
berbahaya kalau tertunda oprasinya?” tanya Mbok Darmi 
menyiratkan cemas dalam tatap matanya. (Garis Perempuan, 
2010:37) 
Suatu pagi.  
Ranting baru saja selesai membantu simbok mandi 
dan berganti pakaian. Dengan kondisi perut sebesar itu, 
sementara badannya makin mengurus, bukan hal mudah bagi 
perempuan pesakitan melakukan sendiri aktivitas hariannya 
meski itu sekedar melangkahkan kaki. Maka, Ranting harus 
memapah setiap langkah dengan perlahan, membantu 
menyangga beban berat yang menggantung di perut Simbok. 





Kutipan di atas menggambarkan Mbok Wasri memiliki jiwa yang 
sabar dalam menghadapi sakit tumor yang dideritanya yang semakin 
parah yang membatasi aktivitasnya sehingga harus dibantu Ranting 
dalam melakukan aktivitas hariannya.  
Sudah bertahun-tahun Mbok Wasri menderita karena sakit 
tumor, dia hanya mengandalkan tabungannya sembari menunggu 
uangnya terkumpul supaya cukup untuk biaya operasi. Ketabahan 
Mbok Wasri juga terlihat dari kutipan berikut. 
Data (4) 
“Saya hanya manusia biasa, rakyat kecil yang tidak 
berhak memaksakan rezeki dan kehendak diri kepada Yang 
Maha Kuasa. Kalau memang Tuhan belum memberi jalan, 
barangkali memang belum sesuai dengan kehendak-Nya. 
Saya dan Ranting hanya bisa menunggu sambil berusaha,” 
jawab simbok dengan ketabahan penuh. 
“Tapi penyakit tidak bisa menunggu.” 
“Tapi, saya mampu menunggu, semoga Tuhan 
memberi kekuatan yang cukup untuk itu.” (Garis Perempuan, 
2010:60) 
 
Kutipan di atas semakin menggambarkan bahwa Mbok Wasri 
memiliki ketabahan atau kesabaran yang tinggi dalam menghadapi 
penyakit yang dideritanya. Mbok Wasri tidak memaksakan keadaan 
dan lebih menyerahkan semuanya kepada Yang Maha Kuasa. 
b. Setia 
Setia memiliki arti berpegang teguh (pada janji, pendirian, 
dan sebagainya), patuh, taat, tetap, dan teguh hati. Inilah kriteria 
wajib yang mesti dimiliki perempuan Jawa. Ia menganggap suami 





juga di akhirat kelak. Tercermin dalam ungkapan Jawa yang jelas 
menyebutkan kesetiaan sosok wanita terhadap suaminya adalah 
swarga nunut neraka katut (mengikuti ke surga maupun ke neraka). 
Perempuan Jawa selalu setia kepada pasangannya bagaimanapun 
kondisinya. Baik dalam kondisi hidup penuh kesusahan dan terlebih 
dalam kondisi yang serba menyenangkan. 
Digambarkan secara jelas sikap setia perempuan Jawa melalui 
ungkapan: urip rekasa gelem, mukti uga bisa; sabaya mukti sabaya 
pati (hidup dalam kesusahan bersedia, hidup makmur pun bisa, 
sehidup semati dalam suka maupun duka). Hal itu sesuai dengan 
kutipan berikut. 
Data (5) 
“Karena cuma itu yang dimiliki bapakmu untuk 
membujuk hatiku,” jawab Simbok.  
“Bapakmu sejak dulu menjadi pemelihara kuda di 
kandang besar itu. Ada banyak pohon di sana. Setiap hari 
diambilnya ranting kering dari pohon-pohon itu untuk kayu 
bakar penggoreng karak-ku. Ranting-ranting itu selalu ada 
setiap hari….” 
Begitulah. Sebuah kesetian yang sederhana. Ketika 
tak ada apa pun yang dimiliki, yang dianggap layak dari 
penilaian ekonomi, tak mengadang niat untuk menyatakan 
sebuah kesetian. Maka, terpilihlah sesuatu yang dianggap tak 
berharga untuk mewujudkan sebuah nilai besar kesetiaan. 
Ranting, sebatang dahan kering tak berdaya kemudian beralih 
sebagai ranting kesetiaan ketika dibawa dengan sebuah 
ketulusan. (Garis Perempuan, 2010:35). 
 
Kutipan di atas menunjukkan betapa setianya Mbok Wasri kepada 
suaminya. Kesetiaan Mbok Wasri terbukti hingga ajal memisahkan 





memaknai kesetiaan dengan kesederhanaan. Kesetiaan juga 
digambarkan oleh tokoh Yu Rah seperti pada kutipan berikut. 
Data (6) 
Ibu, adalah seorang perempuan yang tak hendak 
Gendhing inginkan sebagai patron. Gendhing tahu bahwa 
ibunya adalah tipe perempuan yang mengandalkan diri pada 
tenaga, menjadikan kekuatan fisik sebagai modal dan 
bukannya memilih kecerdasan sebagai senjata. Tipikal yang 
sama sekali tidak diinginkan Gendhing sebagai jalur 
hidupnya. 
Ada tiga tipe perempuan: ratu, dewi, dan prajurit.  
Seorang ratu haruslah cerdas karena dia adalah 
pemimpin yang mengarahkan rakyatnya mencapai 
kesejahteraan. 
Dewi senantiasa cantik, yang dengan itu menciptakan 
keindahan dan kebahagiaan bagi para pemujanya.  
Prajurit adalah seorang yang kuat dan setia, dan 
dengan kekuatan melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan 
dan mempertaruhkan dirinya atas nama kesetiaan.  
Gendhing tidak tahu sebagai apa dia akan menjadi, 
entah ratu atau dewi, tetapi satu hal pasti, dia tidak pernah 
ingin menjadi tipikal prajurit. Kini disadarinya satu hal, 
bahwa di hadapannya berada seorang prajurit baginya, 
ibunya. Ibu menempatkan diri sebagai prajuritnya, yang 
dengan setia dan segenap kekuatan berusaha menjaga dan 
mewujudkan sebuah impian baginya. (Garis Perempuan, 
2010:180-181) 
 
Kutipan di atas menggambarkan Yu Rah sebagai perempuan Jawa 
yang setia. Seperti yang dijelaskan oleh tokoh Gendhing pada 
kutipan di atas, yang mengatakan bahwa sosok ibunya atau Yu Rah 
diibaratkan sebagai sosok perempuan tipikal prajurit yang dengan 
setia dan segenap kekuatan berusaha menjaga dan mewujudkan 
sebuah impian bagi Yu Rah serta dengan kekuatan melaksanakan 






Selain Mbok Wasri dan Yu Rah, ada Bunda Tawangsri juga 
yang memiliki tingkat kesetiaan yang tinggi terhadap suaminya. 
Seperti pada kutipan berikut. 
Data (7) 
“Bunda belum tidur?’ tanyanya melihat Ibunya dari 
celah pintu. 
“Menunggu ayahmu,” jawab Bunda tanpa 
meninggalkan senyum. 
“Tapi, sudah selarut ini."  
“Tak apa. Lebih mudah menunggu ayahmu pada 
malam begini karena dia pasti pulang. Sementara menunggu 
dia bangun esok hari, lebih tidak jelas waktunya. Bisa pagi, 
tengah hari atau malah malam kembali,” suara Bunda sangat 
biasa tanpa nada keluhan, nyaris datar. “Sementara Bunda 
harus melakukan sesuatu yang tak bisa tertunda pagi esok.” 
Tawangsri mengiakan. (Garis Perempuan, 2010:218-
219) 
Kutipan di atas menggambarkan sosok Bunda Tawangsri yang 
sangat setia terhadap suaminya. Dia selalu menunggu suaminya 
pulang dan meyakini suaminya akan pulang ketika menunggu pada 
malam hari. Bunda Tawangsri melakukan itu tanpa mengeluh, 
padahal esok harinya dia harus berangkat ke pasar untuk berjualan. 
Kesetiatan Bunda Tawangsri juga terlihat pada kutipan berikut. 
Data (8) 
Tawangsri tahu, sangat mengerti asal kegetiran itu. 
Kedewasaannya terbentuk terlalu dini. melalui malam-malam 
pada masa kecilnya, ketika desakan urine yang memenuhi 
kandung kemihnya, membangunkannya dari pulas tidur 
tengah malam. Maka, Tawangsri kecil harus bergegas keluar 
dari kamarnya untuk menuju kamar mandi di bagian 
belakang rumah. Ketika melintas lorong-lorong panjang 
rumah itu, selalu dilihatnya Bunda tercenung dalam 
kesendiriannya menikmati malam, menunggu Ayah pulang. 





tega untuk menugaskan pembantu bersiaga menjaga pintu 
bagi Ayah. Pada saat yang sama Bunda juga tidak ingin 
memancing kegusaran Ayah bila harus menunggu pintu 
terlalu lama terbuka untuknya. Maka, dengan segala 
kerelaannya Bunda mengambil alih tugas-tugas itu, berjaga 
dengan kesendiriannya demi sebuah keselarasan. Meski itu 
berarti mengorbankan waktu tidurnya, menunda kelelahan 
diri menemukan masa istirahat. (Garis Perempuan, 2010:220) 
 
Kutipan di atas semakin menguatkan bahwa Bunda Tawangsri 
adalah seorang istri yang sangat setia. Dijelaskan oleh Tawangsri 
bahwa ketika melawati lorong-lorong panjang rumah untuk menuju 
ke kamar mandi, selalu dilihatnya Bunda tercengung dalam 
kesendirian, menikmati malam menunggu suaminya pulang. Bunda 
Tawangsri tidak tega untuk menugaskan pembantu bersiaga menjaga 
pintu. Dengan segala kerelaannya mengorbankan waktu tidur dan 
istirahatnya.  
           Kesetiaan Bunda Tawangsri juga terlihat dari kutipan berikut.  
Data (9) 
“Jadi, Bunda berkorban demi aku?”  
Bunda menggeleng, “Ini bukan pengorbanan, 
melainkan pilihan. Bukan pula semata dirimu. Tapi, juga 
demi rumah ini, keluarga ini, keberlangsungan usaha dagang 
yang tak mungkin kutinggalkan. Juga demi diriku sendiri, 
yang tak bisa melepaskan ayahmu.” (Garis Perempuan, 
2010:226) 
“Mengapa Bunda tetap mencintai Ayah, setelah apa 
yang dia lakukan selama ini?"  
Bunda tersenyum. 
“Kau terlalu muda untuk memahaminya,” matanya 
bagai menerawangkan sesuatu, “Ayahmu itu tidak thukmis, 
itu yang utama. Tidak ada perempuan lain di hati ayahmu, 
selain kita berdua. Yakinilah itu. Karena itu, dia selalu 
pulang, seberapa pun terlambatnya. Tapi, Ayahmu juga tak 
mampu melepaskan diri dari klangenan itu, judi dan 







Kutipan di atas semakin menggambarkan betapa setianya Bunda 
Tawangsri terhadap suaminya. Hal itu dilakukannya karena rasa cinta 
dan sayang terhadap suaminya. Bukan sekali dua kali tetapi bertahun-
tahun ia lakukan tanpa rasa mengeluh sedikitpun. Bunda Tawangsri 
melakukan hal tersebut karena berbagai pertimbangan seperti, karena 
pilihan, demi Tawangsri, demi keutuhan keluarga, keberlangsungan 
usahanya, dan demi dirinya sendiri yang tak bisa lepas dari suaminya. 
c. Selalu Berpikir Positif 
Berpikir positif itu indah, seperti indahnya sebuah taman. Di 
mana ada embun pagi penuh kesejukan dan bunga-bunga mewarnai 
bumi. Orang Jawa memiliki prinsip hidup yang tercermin dalam 
ungkapan, urip iku urup. Artinya, hidup itu menyala. “Nyala” 
membawa terang yang dapat memperlihatkan kepada kita 
bahwasanya dunia ini penuh keindahan. Berpikir positif ibarat 
“nyala” itu, yang mampu memerangi kegelapan atau pikiran negatif 
dan membawa sinar terang bagi diri kita dan lingkungan sekitar.   
Citra perempuan Jawa dalam novel Garis Perempuan 
digambarkan oleh sosok Mbok Wasri, seperti ada kutipan berikut. 
Data (10) 
“Apa ini Mbok? Dari siapa?” tanya Ranting 
ternganga. 
“Dari Pak Basudewo, hasil penukaran kupon itu, 
katanya tak termuat di bronjongmu sehingga diantar ke 
rumah kita,” jawab Simbok. 
“Setiap kupon mendapat sejumlah ini, betapa baik 
hatinya Pak Basudewo. Entah seberapa besar rezeki yang 






Pada kutipan di atas menunjukkan bahwa Mbok Wasri selalu 
berpikir positif terhadap siapapun. Termasuk terhadap juragan tanah 
bernama Basudewo yang berkeinginan menikahi putrinya, yaitu 
Ranting. Karena maksud itulah mengapa Basudewo berbuat baik 
kepada keluarga Mbok Wasri dengan memberikan sumbangan. 
Mbok Wasri saat itu tidak mengetahui niat dari juragan Basudewo. 
Selain Mbok Wasri ada juga Bunda Tawangsri yang 
menunjukkan bahwa perempuan Jawa selalu berpikir positif seperti 
kutipan berikut. 
Data (11) 
“Yang terpenting adalah bahwa ayahmu selalu pulang 
setiap hari, jam berapa pun itu,” sergah Bunda, bagai 
manghentikan keraguan Tawangsri. “Artinya, dia tetaplah 
milik kita. Tetap menjadi bagian dari keluarga ini, tetap 
sebagai ayahmu, suamiku, kepala rumah tangga.” (Garis 
Perempuan, 2010:222) 
“Perkawinan memunculkan banyak keterikatan yang 
tidak selalu bisa dipahami pihak lain, barangkali hanya 
terpahami secara individual. Perkawinan ini mengikatkan 
Bunda padamu, pada usaha keluarga dan juga cinta Bunda 
pada ayahmu.”  
“Mengapa aku menjadi kendala? Aku akan ikut ke 
mana Bunda pergi, dengan atau tanpa Ayah.”  
“Bunda tidak ingin menghadapkanmu pada sesuatu 
yang terbelah. Perpisahan, dengan cara sebaik apa pun 
dilakukannya akan melukai mereka yang terlibat di 
dalamnya, terutama dirimu sebagai korban. Akan 
mengondisikanmu untuk berada pada pilihan-pilihan yang 
bisa jadi memunculkan rasa bersalah setiap kali kau 
menentukan pilihanmu. Kau harus memilih A, artinya pada 
saat yang sama kau harus melepaskan B, sementara hatimu 
tidak menghendakinya. Begitupun ketika kau memilih yang 
sebaliknya. Lalu, kebahagiaan apa yang Bunda cari bila harus 







Kutipan di atas menunjukkan bahwa Bunda Tawangsri selalu berpikir 
positif terhadap suaminya meskipun perlakuan yang Bunda 
Tawangsri terima tidak selalu positif. Ia mencoba meyakinkan 
anaknya untuk tidak berburuk sangka. Bahwa ayahnya akan pulang 
jam berapapun itu akan selalu ditunggu. Ia juga tidak ingin anaknya 
dihadapkan dengan pilihan yang akan menyulitkan. Sehingga Bunda 
Tawangsri lebih memilih utuk selalu berpikir positif dan yakin 
terhadap pilihan yang telah dipilihnya. 
d. Teliti dan Rajin  
Dalam Jawa ada istilah nastiti. Istilah tersebut berkaitan erat 
dengan tata nilai kehidupan sehari-hari perempuan Jawa. Secara 
harfiah, gemi mengandung pengertian afektif rasa memiliki, nastiti 
memiliki arti cermat dan teliti, dan ngati-ati berarti mempunyai sikap 
hati-hati. Nastiti memiliki makna berhati-hati sekali. Sikap nastiti ini 
berhubungan erat dengan penggunaan harta benda. Untuk mampu 
bersikap nastiti, dituntut bersifat jujur, dapat dipercaya. Seorang 
perempuan dalam hal menggunakan harta benda keluarganya, 
dituntut bersikap hati-hati terhadap apapun yang dikerjakan termasuk 
di dalamnya adalah persoalan dalam bekerja. Ada pula istilah titi 
bermakna teliti, jeli, dan cermat. Ketelitian sesungguhnya sangat 
diperlukan dalam segala aktivitas atau kegiatan. Seseorang yang 
bersikap teliti, jeli, dan cermat dalam mengelola rumah tangganya 





rumah tangga. Hal tersebut sesuai dengan gambaran perempuan Jawa 
pada kutipan berikut. 
Data (12) 
“Hati-hati meremas baju putih itu,” Ibu 
memperingatkan. “Itu rok Cik Ming, bahannya renda halus, 
kalau terlalu keras kau peras bisa sobek.”  
Begitulah, terhadap baju-baju yang indah dan halus 
itu, Gendhing hanya berkenan menyentuhnya ketika 
membantu ibunya. Ibunya dalah buruh cuci yang bertugas 
mencuci baju-baju kotor dari beberapa pelanggannya. Cik 
Ming adalah salah satu dari pelanggan itu. (Garis Perempuan, 
2010:16) 
 
Kutipan di atas menggambarkan betapa telitinya Yu Rah dalam 
setiap pekerjaan yang ia lakukan.  Yu Rah berprofesi sebagai buruh 
cuci di kampungnya. Pada kutipan tersebut terlihat memperingati 
Gendhing supaya hati-hati dalam meremas baju putih milik Cik 
Ming, pelanggannya. 
           Selain Yu Rah, ada juga Bunda Tawangsri yang 
menggambarkan bahwa perempuan Jawa memiliki ketelitian yang 
tinggi dalam setiap pekerjaan yang dilakukan. Hal ini sesuai dengan 
kutipan berikut.  
Data (13) 
“Mengapa harus menjadi perawan, Bunda?” Tanya 
Tawangsri sembari duduk lesehan pada tikar yang tergelar di 
pendopo. Dagangan Bunda, puluhan bahan batik, jarit (kain 
panjang) dan daster tergelar bertumpuk, menunggu giliran 
untuk dirapikan dan dilipat satu per satu. (Garis Perempuan, 
2010:22-23) 
“Tentu saja karena setiap perempuan adalah 
perawan.” Bunda menatapnya sekilas, lalu kembali meneliti 
jarit yang dibentangkannya. Diperiksanya lembar kain batik 





melipatnya dengan gerakan yang luwes tetapi cepat…. (Garis 
Perempuan, 2010:23) 
 
Kutipan di atas menggambarkan ketelitian Bunda Tawangsri dalam 
melakukan pekerjaan. Bunda Tawangsri berprofesi sebagai pedagang 
kain batik, jarit, dan daster di pasar. Bunda Tawangsri sangat teliti 
saat merapikan kain batik, jarik, dan daster yang akan dibawanya ke 
pasar. Diperiksa satu per satu dengan gerakan yang luwes tetapi 
cepat. Selain teliti, perempuan Jawa juga rajin. Hampir semua orang 
Jawa memiliki karakteristik seperti itu. Mereka sangat rajin dalam 
pekerjaan. 
           Mereka memang dilahirkan sebagai individu yang ulet dan 
rajin dalam pekerjaan mereka. Jadi tidak salah membuat seorang 
perempuan Jawa menjadi istri, ia akan menjadi pasangan hidup yang 
tepat. Hal ini sesuai dengan kutipan berikut. 
Data (14) 
Esok hari, dagangan batik ini akan dibawa ke Pasar 
Klewer. Setiap pagi Bunda berangkat ke pasar menggunakan 
becak bapaknya Gendhing. Di pasar, Bunda memiliki dua 
kios ukuran kecil yang saling bersebelahan. Di kios berlantai 
kayu itu bertumpuk aneka daster dan jarit. Kadang-kadang 
bila sekolah libur, Tawangsri ikut pergi ke pasar, tetapi gadis 
kecil itu selalu tidak betah berlama-lama di sana…. (Garis 
Perempuan, 2010:26) 
 
Kutipan di atas menggambarkan Bunda Tawangsri memiliki 
karaketristik yang rajin. Setiap pagi, Bunda Tawangsri berangkat ke 
pasar menggunakan becak bapaknya Gendhing untuk menjajakan 





e. Menerima  
Dalam Jawa ada istilah narima berarti menerima. Arti makan 
kata narima lebih dalam ialah menerima dengan bersyukur, ikhlas, 
dan telah merasa puas. Sifat ini pula yang menjadi salah satu kriteria 
perempuan Jawa yang ideal. Oleh karena itu perempuan Jawa 
menerima dengan ikhlas apa pun pemberian suaminya. Dengan sikap 
narima dan setia, perempuan Jawa yang ideal mampu hidup dalam 
kondisi apa pun.  
Perempuan Jawa dapat beradaptasi dalam suasana dan kondisi 
yang serba menggembirakan ataupun dalam kondisi yang serba 
susah. Hal ini sesuai dengan kutipan berikut. 
Data (15) 
“Tumor Mbok War sudah terlalu besar, seharusnya 
segera dioperasi, tidak bisa terus-terusan menunggu, nanti 
justru makin tinggi stadiumnya.” 
“Biayanya belum cukup, masih kami upayakan.” 
“Sampai kapan?” 
“Sampai secukupnya.” 
“Kalau tidak cukup juga?” 
Simbok menghembuskan napas, mengalirkan 
kepasrahan yang sejak dulu menjadi harta terbesarnya.  
(Garis Perempuan, 2010:59-60) 
 
Kutipan di atas menggambarkan betapa Mbok Wasri sangat 
menerima apapun keadaan yang dideritanya termasuk penyakit yang 
diidap Mbok Wasri yaitu tumor yang semakin hari bertambah parah. 
Ia hanya bisa pasrah dan menerima apapun yang terjadi sembari 
menunggu dan mengupayakan supaya cukup biaya yang yang 





            Selain Mbok wasri ada pula Bunda Masari yang menerima 
apapun keadaan suaminya bahkan ia menerima madu-madunya 
dengan baik termasuk perlakuan terhadap salah satu madunya yaitu 
Ranting. Berikut kutipan yang menggambarkan sifat menerima 
Bunda Masira. 
Data (16)  
“Bukan hal yang mudah berada diposisiku, menerima 
Renjani, dirimu, lalu entah siapa lagi sesudah ini walau 
sekarang relatif lebih mudah. Yang tersulit adalah saat maru 
pertama, menyadari bahwa milikmu yang utuh harus dibagi. 
Tapi, untuk terbagi, mau dibagi tiga, lima atau sepuluh , podo 
wae [sama saja]. Yang terutama sekarang , bagaimana 
menerima pembagian itu dengan akur, tanpa perlu saling 
bersaing atau melukai.” (Garis Perempuan, 2010:102) 
“Ada beberapa kondisi yang menghadapkan kita 
sebagai perempuan dengan perempuan lainnya dalam situasi 
permusuhan. Permaduan seperti ini lebih sering 
diterjemahakan sebagai persaingan. Pada beberapa tradisi hal 
ini sah dilakukan dengan dalih agama atau hukum alam 
sebagai pembenaran. Dan, kita terutama para perempuan 
dengan keterbatasan kemampuan finansial, harus menerima 
tanpa pilihan. Maka akan lebih parah bila kita menyikapinya 
dengan perebutan dan persaingan. Paham maksudku?” 
Bunda Masari mengantarkannya hingga pintu 
pendopo, lalu disentuhkannya kedua pipinya pada pipi 
Ranting sebagai salam. Alangkah menyentuhnya salam itu, 
setidaknya bagi Ranting, seakan-akan sebuah isyarat dia telah 
diterima sebagai bagian dalam keluarga besar itu. Semoga 
bukan sebagai duri, Ranting berharap, melainkan sebagai 
kembang yang baru tumbuh dan melengkapi deretan tanaman 
pada sebuah taman. (Garis Perempuan, 2010:103). 
 
Kutipan di atas menggambarkan betapa Bunda Masari sangat 
menerima apapun keputusan suami, bahkan keputusan untuk dimadu 
dan menerima madunya dengan sangat baik. Bunda Masari 





Ia hanya berpikir bagaimana menerima pembagian itu dengan akur, 
tanpa perlu saling bersaing atau melukai. Ia mengatakan perempuan 
dengan keterbatasan kemampuan finansial, harus menerima tanpa 
pilihan. 
           Sejalan dengan Bunda Masari, Yu Rah juga memiliki sifat 
menerima apapun keadaan suaminya. Hal tersebut sesuai dengan 
kutipan berikut. 
Data (17) 
“Oh, ngono tho [begitu, ya]?” Yu rah terbelalak. “Kau 
sudah secantik ini, mana mungkin suamimu masih bisa 
tergoda pada perempuan lain?” 
“Cantik saja tidak selalu cukup. Sering kali 
persoalannya bukan soal cantik atau tidak, tapi lebih pada 
kebutuhan terhadap variasi. Istri cantik bagi suami bisa jadi 
serupa sepiring bistik. Memang enak, tapi kalau yang 
terhidang bistik terus ya bosen juga. Maka, bisa jadi gado-
gado atau pecel akan menjadi selingan yang menyegarkan.  
“Kalau bagiku kubuat gampang saja, selama masih 
pulang tiap hari, menyediakan uang, beras, dan uang sekolah 
Gendhing, wis cukup, tetap kuanggap kepala keluarga,” sahut 
Yu Rah ringan. 
“Kalau cuma itu ya ora cukup, harus dilengkapi 
dengan deposito di bank, mobil, rumah bagus, asuransi,” 
tambah Ming. 
Yu Rah tertawa, “Lha itu kan dirimu, Cik. Punya 
modal untuk alasan mengajukan tuntutan. Dirimu cantik, 
mulus, sugih, dan pintar untuk meminta semua itu. Bojoku 
Cuma tukang becak, tak ada yang bisa kuminta darinya selain 
kesetiaan. Itu wis cukup.” (Garis Perempuan, 2010:136) 
 
Kutipan di atas menggambarkan Yu Rah sebagai sosok perempuan 
Jawa yang menerima apapun keadaan suaminya yang hanya 
berprofesi sebagai tukang becak. Dalam menghadapi suaminya, Yu 





menyediakan uang, beras, dan uang sekolah Gendhing, sudah cukup, 
tetap dianggap kepala keluarga. 
           Yu Rah sadar betul bahwa suaminya hanya tukang becak 
harus diterima apapun keadaannya, apa yang mau diharapkan dari 
suaminya, selain kesetiaan. Hal tersebut dikuatkan oleh kutipan 
berikut. 
Data (18) 
“Baguslah kalau kau bisa nrimo begitu karena 
ketidakpuasan justru memancing rasa tidak bahagia. Masalah 
cukup itu relatif, apa yang cukup bagiku belum tentu sama 
cukupnya bagi orang lain.” Ming tersenyum lunak. “Orang 
lain bisa menuduhku sebagai perempuan serakah, dengan 
fasilitas dari suami yang berkecukupan, masih saja kubuka 
usaha salon kecantikan. Mau saja repot ngurusi rambut dan 
riasan pelanggan. Sementara sebaliknya aku bisa membayar 
berapa pun tarif perias untukku. Tapi, bagiku usaha ini bukan 
semata soal uang, melainkan lebih pada perasaan untuk tidak 
merasa diabaikan atau disepelekan karena ekonomi 
tergantung pada suami.” (Garis Perempuan, 2010:136-137). 
 
Kutipan di atas lebih menguatkan bahwa Yu Rah adalah sosok 
perempuan Jawa yang menerima. Hal tersebut dibuktikan oleh 
pernyataan tokoh Cik Ming dalam novel tersebut yang mengatakan 
bahwa Yu Rah adalah sosok yang menerima apapun keadaan 
suaminya. Menurut Cik Ming ketika seseorang  tidak bisa menerima 
dan tidak merasa puas justru akan memancing rasa tidak bahagia. 
Masalah cukup itu relatif, apa yang cukup bagi Yu Rah belum tentu 
sama cukupnya bagi orang lain. 
 Ada pula sosok Bunda Tawangsri yang menggambarkan 






Suara dan kalimat Bunda jelas menampakkan rasa 
syukur, sekaligus menyiratkan getir yang tak terelakkan. Oleh 
Tawangsri getir itu terbaca dengan jelas, sangat jelas, bahkan 
seakan-akan tereja huruf demi huruf. Rapi terbaca tanpa ada 
satu huruf pun yang tertinggal. (Garis Perempuan, 2010:220) 
Bunda meraih jemarinya, kuat menggengamnya. 
“Sesungguhnya kau selalu membantu selama ini. 
Menjaga pengharapanku tetap menyala hingga bisa kujalani 
ini semua dengan ikhlas.” 
“Mengapa Bunda memilih Ayah?" tanya Tawangsri 
terbendung.  
“Bunda tertawa, tentu saja, apa lagi selain itu?”  
“Bukan karena terpaksa, perjodohan misalnya?” 
Bunda menggeleng.  
“Sungguh, Bunda mencintai Ayahmu. Juga Ayah 
Pada Bunda.” 
“Tapi, Ayah...” 
“Begitulah, jodoh menyimpan banyak hal tak terduga. 
Memilih seseorang sebagai jodohmu seperti memilih kucing 
dalam karung yang berlapis-lapis. Setiap terbuka lapisan 
awalnya, akan memunculkan sesuatu yang belum kau ketahui 
pada mulanya. Lalu, kau menduga apa yang ada pada lapisan 
berikutnya, yang ketika kau buka ternyata tak serupa 
dugaanmu. Begitulah, setiap lapis kehidupan pasanganmu 
akan menyimpan misterinya sendiri.” (Garis Perempuan, 
2010:224-225) 
 
Kutipan tersebut menggambarkan Bunda Tawangsri sangat menerima 
apapun keadaan suaminya. Ia pandai sekali bersyukur apapun yang 
terjadi dalam hidup, menerima dengan ikhlas meskipun ada kegetiran 
yang dialaminya. Bunda Tawangsri mengatakan jodoh itu 
menyimpan banyak hal yang tak teduga. Tugasnya hanya bisa 
menerima apapun yang telah ditakdirkan dalam hidupnya termasuk 







3. Citra Sosial Perempuan Jawa dalam Keluarga 
Citra perempuan dalam aspek keluarga, perempuan berperan 
sebagai istri, ibu, dan anggota keluarga tiap-tiap peran menghadirkan 
dampak sikap sosial, yang saling bersangkutan. Sebagai istri misalnya, 
perempuan menyayangi suami, memberikan motivasi, dan sebagai teman 
hidup dalam kehidupan suami. Citra sosial perempuan Jawa dalam aspek 
keluarga yang terungkap dalam novel Garis perempuan karya Sanie B. 
Kuncoro digambarkan melalui sosok Mbok Wasri, Yu Rah, Bunda 
Tawangsri, dan Bunda Masira. Keempat tokoh tersebut memiliki 
gambaran masing-masing seperti sederhana, kuat dan pantang menyerah, 
semangat memberikan motivasi, pandai, serta penurut. 
a. Sederhana  
Perempuan Jawa sederhana. perempuan Jawa juga merupakan 
individu yang sangat sederhana. Mereka terbuka untuk orang-orang 
khas yang menatap kemewahan, bagi mereka pakaian, makanan, dan 
tempat tinggal yang cukup. Jadi biasanya mereka selalu menerima 
apapun keadaannya. 
 Misalnya kesederhanaan yang diajarkan kepada sang anak. 
Hal ini sesuai dengan kutipan berikut. 
Data (20) 
Ranting memegang erat-erat bakul kereweng-nya, 
seakan-akan menjaga dengan sungguh-sungguh keping-
keping uangnya. Seakan-akan keeping-eping kereweng itu 
adalah lembar uang yang sesungguhnya. Seakan-akan 
menggenggam erat impiannya supaya tak terlepas imajinasi 
itu darinya karena sungguh tak dimilikinya keping harta itu di 





dia tinggal, dengan dinding anyaman bambu di empat sisinya, 
tak tersimpan sekeping harta pun. Yang tersedia hanyalah 
keeping-keping karak, kerupuk beras buatan ibunya, yang 
bila terjual menghasilkan lembar uang yang tak seberapa, 
yang hanya cukup untuk membeli bahan baku pembuatan 
karak selanjutnya dan menyisakan sebakul nasi beserta lauk 
sangat sederhana untuk mengisi perut seisi rumah. Hanya itu. 
Ibunya bahkan tak pernah memiliki dompet karena tak akan 
ada lembar uang yang sempat singgah di dalamnya. (Garis 
Perempuan, 2010:9) 
“Yo wis ndak apa-apa, nanti kita makan sendiri. Karak 
mlempem enak dimakan dengan nasi putih hangat. Dulu 
ayahmu suka makan itu, ditambah dengan sambal kecap atau 
sambal bawang.” (Garis Perempuan, 2010:57) 
 
Kutipan di atas menggambarkan betapa perempuan Jawa sangat 
sederhana dalam kehidupannya. Sosok Mbok Wasri menggambarkan 
kesederhanaan dari tempat tinggal dan makanan yang dimakan. 
Keadaan rumah yang sangat sederhana, rumah berlantai tanah tempat 
Mbok wasri dan keluarganya  tinggal, dengan dinding anyaman 
bambu di empat sisinya, tak tersimpan sekeping harta pun. Yang 
tersedia hanyalah keeping-keping karak, kerupuk beras buatan Mbok 
Wasri, yang bila terjual menghasilkan lembar uang yang tak 
seberapa, yang hanya cukup untuk membeli bahan baku pembuatan 
karak selanjutnya dan menyisakan sebakul nasi beserta lauk sangat 
sederhana untuk mengisi perut seisi rumah. Bahkan tak jarang Mbok 
Wasri dan keluarga hanya makan dengan lauk karak melempem 
dengan nasi putih hangat. 
b. Kuat dan Pantang Menyerah 
Perempuan Jawa demikian juga  terkenal pekerja keras, ulet 





jelas di pedesaan Jawa, perempuan Jawa bekerja membantu 
kehidupan keluarga di sawah, rumah sendiri atau rumah orang lain. 
Parameter bekerja adalah menghasilkan dan cukup bisa membagi 
waktu untuk keluarga. Mereka lebih suka mementingkan keluarga 
atau teman dibanding materi. Untuk perempuan yang sudah menikah, 
dapat diajak untuk menderita dan hidup prihatin sambil sama-sama 
berjuang untuk mencapai keberhasilannya.  
Sifat dasar mereka adalah tangguh, pekerja keras dan pantang 
menyerah dalam menghadapi apapun. Hal ini sesuai dengan kutipan 
berikut yang menggambarkan perempuan Jawa itu kuat dan pantang 
menyerah. 
Data (21) 
“Ran, Simbok akan bertahan dan kuat sampai kapan 
pun karena hanya itu yang kumiliki, kekuatan dan 
kemampuan untuk bertahan. Tapi, harus kukatakan kepadamu 
bahwa tawaran Basudewo bukan guyonan. Dia serius!” seru 
Simbok dengan sungguh, berusaha meyakinkan Ranting. 
(Garis Perempuan, 2010:65) 
Simbok tidak pernah memberikan janji, untuk hal apa 
pun juga. Ketika Ranting kecil menginginkan sesuatu selalu 
diutarakan tanpa paksaan, Simbok selalu hanya menerima 
permintaan itu, lalu menyimpannya lebih sebagai harapan 
dalam diam. Diam yang ternyata menyimpan usaha. Hingga 
suatu saat kemudian secara tak terduga memberikan 
wujudnya kepada Ranting. (Garis Perempuan, 2010:67). 
 
Kutipan di atas menggambarkan Mbok Wasri adalah seorang ibu 
atau perempuan Jawa yang kuat dan pantang menyerah. Kuat dan 
bertahan dengan keadaan yang pesakitan dan tetap bekerja membuat 





Wasri juga perempuan Jawa yang pantang menyerah. Apapun akan 
diusahakan hingga keinginan sang anak terwujud.  
           Ada Yu Rah, perempuan Jawa yang juga menggambarkan 
sosok yang kuat dan pantang menyerah seperti kutipan berikut. 
Data (22) 
“Kau sih, makannya banyak banget,” Ming 
menanggapi dengan becanda. “Sega pecel sepincuk ora 
cukup, imbuh-imbuh wae, dadi harus ngliwet berkali-kali 
[Nasi pecel sepiring tidak cukup, tambah terus jadi harus 
memasak nasi berkali-kali].” 
“Lha piye, harus kucuci baju di enam rumah, itu perlu 
tenaga ekstra,” bantah Yu Rah membela diri. “Kalau cuma 
sega sepincuk, jelas ora sampai usus, cuma sampai leher 
thok, during iso memunculkan tenaga [nasi sepiring tidak 
cukup mengenyangkan, belum bisa memunculkan tenaga].” 
(Garis Perempuan, 2010:137) 
Ming makin terbahak, “Makanya kau tidak pernah 
kurus meski kerja seberat itu, dari dulu badanmu ginak-
ginuk.” (Garis Perempuan, 2010:138) 
 
Kutipan di atas menujukkan bahwa Yu Rah menggambarkan 
perempuan Jawa yang kuat. Kuat secara fisik, kuat untuk bekerja 
dengan pekerjaan yang cukup berat demi menghidupi keluarga dan 
membantu sang suami mencari penghasilan tambahan dengan 
menjadi buruh cuci di enam rumah. 
Di bawah ini merupakan kutipan yang menunjukkan Yu Rah 
adalah perempuan Jawa yang pantang menyerah. 
Data (23) 
“Meski begitu, apa kau pikir aku puas melihatmu 
kerja di salon?” kemarahan ibunya Gendhing tak teradang. 
“Sama sekali tidak! Aku ingin kau masuk universitas, jadi 
mahasiswi, lulus jadi sarjana. Kau tidak perlu menjadi tukang 
keramas lagi. Aku yakin balungmu dudu balung kere seperti 





Uang tabungan itu seharusnya bisa kupakai untuk 
membawamu ke universitas tahun depan.”  
Gendhing terkesima. Kalimat ibunya sangatlah 
menggugah. Tidak disangkanya bahwa Ibu menyimpan 
keinginan dan rencana yang sedemikian berharga baginya. 
Disadarinya bahwa setiap orangtua menyimpan cita-cita dan 
harapan bagi setiap anak-anaknya. Namun, dengan segala 
keterbatasan yang mengitari mereka selama ini, Gendhing 
menempatkan cita-cita orangtuanya lebih sebagai ornamen 
belaka. Serupa hiasan yang tergantung pada salah satu 
dinding rumah. Pemanis yang tidak perlu terlalu 
dipertimbangkan keberadaannya. Kalau berfungsi sebagai 
penghias, ya, syukur, andai pun tak ada, sama sekali tidak 
akan menimbulkan masalah yang prinsip. 
Ketidakberadaannya tidak akan merobohkan sebuah rumah.  
Namun, ternyata Ibu menyimpannya lebih dari 
sebagai cita-cita. Dan, selayaknya cita-cita, maka dilengkapi 
dengan sebuah perencanaan untuk mewujudkannya. Bahkan, 
Ibu sudah memulai langkah awal pencapaiannya. Bahwa 
kemudian rancangan perwujudan itu dilakukan dengan tidak 
konstruktif, tanpa perhitungan cermat antara faktor risiko dan 
keberhasilan, itu adalah soal lain. Dengan segala batas 
kecerdasannya, Ibu adalah seorang lugu yang ingin 
mewujudkan impiannya terhadap putri semata wayangnya. 
(Garis Perempuan, 2010:179-180) 
 
Kutipan di atas menggambarkan betapa Yu Rah adalah sosok yang 
pantang menyerah dalam menghadapi kehidupan. Dia adalah sosok 
ibu yang menginginkan hal baik menyertai anakanya. Berharap 
nasibnya tidak sama seperti orang tuanya. Dengan penuh keyakinan 
dan usaha Yu Rah melakukan apapun untuk Gendhing. Karena Yu 
Rah yakin setiap orang membawa rezekinya sendiri jangan dikira 
karena ditakdirkan miskin, maka Gendhing juga memiliki takdir 
yang sama. Belum tentu. Firasat Yu Rah, takdir Gendhing berbeda. 
Yu Rah menyimpan cita-cita dan harapan untuk Gendhing agar bisa 





mewujudkannya. Bahkan, Yu Rah sudah memulai langkah awal 
pencapaiannya. Kemudian rancangan perwujudan itu dilakukan 
dengan tidak konstruktif, tanpa perhitungan cermat antara faktor 
risiko dan keberhasilan, itu adalah soal lain. Dengan segala batas 
kecerdasannya, Yu Rah adalah seorang pantang menyerah yang 
ingin mewujudkan impiannya terhadap putri semata wayangnya 
meskipun dengan cara berhutang kepada rentenir kemudian 
ditabungkan ke koperasi yang akhirnya tertipu karena pegawai 
koperasi membawa uang simpanan nasabah. 
Di ceritakan bahwa Yu Rah tertipu, tabungan dua puluh juta 
tidak bisa diminta kembali, kantor koperasinya tutup dan orangnya 
melarikan diri. Bukan uang Yu Rah, tapi hutang pada bandar. 
Gendhing makin tak percaya, nyaris menjerit. Bunga pinjam pada 
bandar 5% perbulan, ditabung di koperasi bunganya 7%, selisihnya 
itu laba yang didapat Yu Rah. Tapi, sekarang koperasi itu bangkrut. 
Pegawainya melarikan diri membawa uang semua nasabah termasuk 
tabungan yang dimiliki Yu Rah. Gendhing menanyakan mengapa ibu 
melakukannya? Untuk apa? Gendhing menyerukan penyesalannya, 
seruan spontan yang lebih terasa sebagai gugatan yang menyudutkan 
ibunya. Yu Rah Tersudut sedemikian rupa. Yu Rah menjawab segala 
yang dipertanyakan Gendhing. Tangisnya yang semula pilu kini 
bercampur dengan kegusaran. Kemarahan yang agaknya tak 





memvonisnya sebagai pelaku tunggal segala musibah itu. Seakan-
akan dirinya pangkal musibah itu. Dijelaskan bahwa Yu Rah tidak 
hanya pusing menghemat uang, tapi jungkir balik, akrobat untuk 
berusaha mencukupkan semua kebutuhan.  
c. Semangat Memberikan Motivasi 
Perempuan Jawa dalam keluarga salah satunya berperan 
sebagai ibu yang selalu semangat memberikan motivasi untuk anak-
anaknya. Ibu adalah sosok yang bijaksana dan penuh kasih sayang 
terhadap anak-anaknya. Peran seorang ibu sangatlah penting untuk 
anak dan dapat memberikan motivasi terhadap anak-anaknya untuk 
menjalankan kehidupan yang baik sekaligus bermakna. Dalam 
menjalankan kehidupan yang baik dan bermakna, perlu adanya 
proses pendidikan yang baik. Seorang ibu tidak ingin anak-anaknya 
salah dalam menjalani kehidupan, karenanya ibu berusaha 
semaksimal mungkin agar anak tersebut mempunyai karakter yang 
bisa membuat anak menjadi lebih baik, tanamkan jiwa kompetisi 
pada anak dan seorang ibu bisa menjadi teman dalam panutan bagi 
anak, sekaligus bisa menanamkan pendidikan pada anak dengan cara 
menasihatinya. Ibu menginginkan yang terbaik untuk anaknya, 
bahkan apapun akan dilakukan demi kebaikan sang anak. Termasuk 
memberikan petunjuk supaya tidak salah melangkah.  
Hal tersebut sesuai dengan sosok Yu Rah dan Bunda 






“Memang kau harus bekerja, tapi tidak dengan 
mencuci baju,” sergan Ibu. “Kalau aku menjadi babu cuci, 
kujalani dengan ikhlas karena aku bodoh, sekolah nunggak 
berkali-kai. Tapi, kau ini pintar. Tidak selayaknya kauwarisi 
profesi babu cuci ini dariku. Amit-amit jabang bayi!” (Garis 
Perempuan, 2010:133) 
Gendhing tercenung. Sikap penolakan orangtuanya 
terhadap alternatifnya---yang tercetus dengan iseng---jelas 
mengisyaratkan nada kemarahan. Sekaligus terbaca dengan 
jelas betapa sesungguhnya penolakan itu terjadi karena hasrat 
yang besar dari orangtua untuk melindungi anaknya. 
Semangat untuk memberikan yang terbaik pada sang anak 
dan tidak membiarkan keburukan atau kerendahan yang 
terjadi pada mereka, terwariskan. (Garis Perempuan, 
2010:133-134) 
 
Kutipan di atas menggambarkan peran Yu Rah sebagau ibu dalam 
keluarga yang menginginkan hal baik untuk Gendhing. Termasuk 
dalam hal pendidikan dan pekerjaan. Yu Rah menginginkan 
Gendhing mendapatkan pekerjaan yang layak, bukan seperti Yu Rah 
yang hanya seorang buruh cuci. Yu Rah Semangat untuk 
memberikan yang terbaik pada sang anak dan tidak membiarkan 
keburukan atau kerendahan yang terjadi pada Yu Rah, terwariskan.  
            Hal tersebut selaras dengan Bunda Tawangsri yang memilih 
memberikan motivasi supaya kuliahnya selesai tepat waktu, lalu 
merancang masa depan dengan cara membebaskan Tawangsri untuk 
memilih jalan yang akan diambil nantinya.  
Data (25) 
“Selesaikan kuliahmu tepat waktu. Lalu, rancanglah 
masa depanmu. Kau bisa membina kariermu sendiri atau 
meneruskan usaha keluarga ini. Terserah mana pilihanmu.”  
Tawangsri mengangguk, “Akan kupilih nanti, ketika 





d. Pandai  
Perempuan Jawa dalam aspek keluarga yang ada di dalam 
novel Garis Perempuan antara lain perempuan yang pandai. 
Perempuan yang pandai akan memberikan aura yang positif dan lebih 
memikat dibandingkan dengan wajah yang menawan. Pandai dalam 
hal apa saja yang dibutuhkan perempuan, misalnya pandai dalam 
pembawaan diri dan pandai dalam menyelesaikan setiap 
permasalahan. Perempuan yang pandai tidak akan kehabisan cara 
untuk mengatasi berbagai masalah kehidupan yang akan menerjang 
nantinya. Mulai dari masalah keuangan, masalah keluarga, masalah 
pekerjaan hingga masalah pribadi.  
Perempuan yang pandai akan lebih tegar dalam mengahadapi 
dan menyikapi masalah tersebut dengan baik. Hal ini sesuai dengan 
kutipan berikut. 
Data (26) 
“Kau pandai seperti Bunda,” katanya sembari 
mengelus kepala Tawangsri.  
“Jagalah terus kepandaian itu." (Garis Perempuan, 
2010:223) 
“Sebenarnya Bunda bisa melunasinya, tapi itu berarti 
mengurangi modal kerja, akibatnya omset penjualan akan 
menurun karena modal kerja yang kita punya terbatas. 
Padahal profit margin saat ini sangat minim, pasaran sepi dan 
banyak piutang tak terbayar. Karenanya, pilihan terbaik 
adalah tetap mengandalkan omset penjualan yang besar 
sehingga keuntungan yang kita peroleh cukup memadai. Jadi, 







Kutipan di atas menggambarkan sosok Bunda Tawangsri yang 
diceritakan oleh sang suami bahwa Bunda Tawangsri adalah 
perempuan yang pandai. Pandai dalam menghadapi masalah, 
terutama menyangkut pekerjaan yang ditekuninya, ketika masalah 
itu datang Bunda Tawangsri menyikapinya dengan baik dan dengan 
pemikiran yang luar biasa.  
           Hal tersebut diperkuat dengan kutipan berikut. 
Data (27) 
“Ayah sudah membawa kuncinya sendiri. Mengapa 
Bunda harus menunggu hingga selarut ini?” tanya Tawangsri 
menghentikan ingatan masa kecilnya.  
“Ada yang perlu kami bicarakan."  
“Sesuatu yang sangat penting sepertinya?"  
“Ya,” Bunda mengangguk. “Tentang pinjaman kredit 
dari bank, sudah jatuh tempo, tetapi kita masih 
memerlukannya untuk modal kerja. Jadi, harus dilakukan 
perpanjangan. Karena itu, Ayahmu harus tahu dan 
menandatangani perjanjian perpanjangan.”  
“Bagaimana bila Ayah tidak setuju?”  
“Pasti setuju. Ayah tahu usaha dagang kita masih 
memerlukan dukungan modal kerja itu.”  
“Tidakkah ini suatu yang berbahaya, Bunda?"  
“Segala sesuatu ada risikonya, setiap hal memiliki 
bahayanya sendiri, apalagi usaha perdagangan seperti ini. Ini 
sesuatu hal yang sangat biasa.”  
“Sungguhkah? Pinjaman itu telah jatuh tempo, tetapi 
kita tidak bisa melunasinya tepat waktu.” 
“Sungguh tidak apa-apa, jangan khawatir,” Bunda 
tersenyum lunak, menenangkan (Garis Perempuan, 
2010:223) 
 
Kutipan di atas menggambarkan lebih jelas bahwa Bunda Tawangsri 
adalah perempuan Jawa yang pandai dalam mengahapi persoalan 
hidup. Dia menyikapinya dengan tenang dan penuh pertimbangan. 





masalah. Karakter perempuan Jawa yang pandai juga dimiliki oleh 
Bunda masari ketika menghadapi permasalah dalam keluarga, yaitu 
ketika dia mengatahui bahwa ada madu lagi dalam pernikahannya.  
           Tetapi Bunda Masari pandai dalam penguasaan dan 
pembawaan diri sehingga dapat dihadapi masalah tersebut dengan 
pemikiran yang jernih dan tenang. Hal ini sesuai dengan kutipan 
berikut. 
Data (28) 
“Ibumu sehat?” Tanya Bunda Masari dengan nada 
yang sangat biasa. 
Penguasaan diri yang sungguh tidak dimiliki banyak 
perempuan. Seakan-akan Ranting adalah seorang yang biasa 
untuknya dan bukan “madu” baginya.  
“Sampun sehat Bunda, matur nuwun [sudah sehat, 
terima kasih].” Jawab Ranting santun. 
“Anggap aku Mbakyumu, sekalipun aku lebih pantas 
jadi ibumu.” 
“Ya, Bunda.” 
“Kita telah menjadi bagian dari sebuah keluarga. 
Mungkin akan diperlukan banyak toleransi untuk 
menjalaninya. Ini ibarat sebuah jalan raya, selama masing-
masing berjalan sesuai jalurnya, pasti segala sesuatu 
berlangsung dengan baik. Tidak perlu terjadi tabrakan kalau 
kita tidak saling berebut jalan atau merasa jalan itu milik kita 
sendiri dan merasa sebagai pemilik tunggal jalan itu.” (Garis 
Perempuan, 2010:101) 
 
e. Penurut  
Berbekal ajaran tata krama sejak kecil, perempuan Jawa 
cenderung sudah memiliki mental penurut. Perempuan Jawa juga 
menjunjung tinggi lelaki sebagai imam atau pemimpinnya. 





luhur. Hal ini membuat wanita Jawa cenderung penurut dan tidak 
suka membantah.  
Apa yang dikatakan pasangan akan mereka turuti, selama hal 
itu dianggap baik. Hal ini sesuai dengan kutipan berikut. 
Data (29) 
“Perkawinan tidak terkonfigurasi seperti tim orkestra, 
tempat setiap pemusik akan memainkan alat musik bagiannya 
sesuai arahan konduktor dan mengolah nada sesuai partitur 
yang ada di depannya.” 
Bunda menatapnya sungguh-sungguh. 
“Dalam perkawinan, betapapun partitur itu ada dan 
terwujud sebagai etika perkawinan yang bahkan dilindungi 
undang-undang perkawinan dan kaidah agama, masing-
masing pelakunya sering kali memainkan nada pilihannya 
sendiri dan bahkan membuat aturan sendiri yang dianggapnya 
bisa diberlakukan pada 'kerajaan' kecilnya.” 
“Mengapa Bunda bertahan? Apa artinya 
mempertahankan semua ini?” 
“Bagaimanapun Ayahmu adalah konduktor dan 
Bunda berusaha memainkan nada sesuai partitur yang 
dikehendakinya, selama Bunda mampu menjalaninya. Tapi, 
bahwa Bunda mungkin bisa membuat dan memainkan 
partiturku sendiri adalah suatu hal yang mungkin terjadi 
ketika kondisi tak terelakkan.” (Garis Perempuan, 2010:225) 
 
 
Kutipan di atas menunjukkan bahwa Bunda Tawangsri adalah 
perempuan Jawa yang penurut. Bunda Tawangsri menganggap 
suaminya adalah konduktor di mana Bunda Tawangsri akan selalu 
menurut dengan suami selama dia mampu menjalaninya. Bunda 








4. Citra Sosial Perempuan Jawa dalam Masyarakat 
Citra sosial perempuan Jawa erat kaitannya dengan norma dan 
sistem nilai yang berlaku dalam satu kelompok masyarakat, tempat 
perempuan menjadi anggota dan berhasrat mengadakan hubungan 
antarmanusia. Adapun citra sosial perempuan Jawa yang terdapat dalam 
novel Garis Perempuan  karya Sanie B. Kuncoro digambarkan bahwa 
sosok Mbok Wasri dan Bunda Masari merupakan perempuan Jawa yang 
patuh terhadap tradisi atau adat istiadat yang berlaku, memiliki sopan 
satun, dan dermawan atau suka memberi. 
a. Patuh terhadap Tradisi yang Berlaku 
Perempuan Jawa sudah terbiasa diajari nilai-nilai adat dan 
budaya yang berlaku dari nenek moyang mereka. Hal ini membuat 
perempuan Jawa tumbuh menjadi perempuan yang memegang teguh 
ajaran adat istiadat yang terpelihara secara turun-temurun itu. Adat 
Jawa khas dengan hubungan horizontal sesama manusia, terutama 
antara laki-laki dan perempuan serta anak dan orangtua.  
Ini membentuk karakter perempuan Jawa yang cenderung 
lebih menjaga segala tindak-tanduknya. Hal ini sesuai dengan 
kutipan berikut. 
Data (30) 
“Apa artinya perawan?” tanya Ranting sembari 
mencuci beras di tenggok. Satu kilogram beras itu dicucinya 
untuk persiapan pembuatan karak dagangan Simbok. 
“Artinya kau bukan anak-anak lagi,” kata Simbok 
kemudian, “tapi, telah menjadi perempuan muda. Siap 





“Yo, ngono kui [ya, begtulah].” Simbok mengiakan. 
“Semua perempuan akan seperti itu. Wis dalane wong wedok 
[Sudah jalannya orang perempuan]. Mengapa menanyakan 
hal itu?” (Garis Perempuan, 2010:13) 
“Kau nanti ingin dibancaki juga?” Tanya Simbok 
dengan suara nada mengambang, menyimpan keraguan. 
Keraguan yang muncul karena tahu bahwa pertanyaan itu 
sesungguhnya tak perlu diungkapkan. Realita jawaban sudah 
tersedia sejak awal bahwa dia tidak akan sanggup 
mewujudkannya. 
Ranting termangu. Mata kecilnya mengerjap, 
memendarkan harapan yang berkilat samar, lalu meredup 
seketika itu juga. Ranting dengan segala kemudaan dan 
kebeliannya, sangat tahu bahwa Simbok hanya memiliki 
karak. Hanya karak harta terbesar di dalam rumah ini. Dan, 
karak bukanlah peranti bancaan yang memadai. Sangat tidak 
mungkin Simbok membagikan karak-nya meski 
menggunakan pincuk sekalipun kepada mereka anak-anak 
penerima bancaan sembari menerangkan bahwa itu adalah 
bancaan untuk Ranting. Sangat tidak memenuhi syarat tata 
cara bancaan. Lebih dari itu, bila karak dibagikan percuma, 
lalu dari mana Simbok akan mendapatkan uang untuk 
membeli beras guna membuat karak esok hari? (Garis 
Perempuan, 2010:14) 
“Yo wis,” Simbok mengusap peluh di dahi dengan 
punggung tangan, menyisakan bercak abu kehitaman di 
dahinya. “Biyen, Simbok juga tidak bancaan. Ora opo-opo 
[tidak apa-apa]. Nyatane, aku tetap perawan ketika menikah 
dengan bapakmu. 
“Keperawanan ora tergantung bancaan. Dengan atau 
tanpa bancaan semua peremuan tetaplah perawan. Dibancaki 
puluhan tampah pun, kalau tidak bisa menjaga 
keperawanannya dengan baik, ya percuma. Nasi bancaan, 
seberapa kekuatannya? Lha wong cuma sega [itu sekadar 
nasi]. Zaman sudah sesulit ini, tidak bisa diadang atau diatasi 
segala kegilaan zaman itu cuma dengan nasi bancaan.” (Garis 
Perempuan, 2010:15) 
 
Kutipan di atas menggambarkan sosok Mbok Wasri pada dasarnya 
adalah perempuan Jawa yang patuh terhadap tradisi atau adat-istiadat 
yang berlaku. Dijelaskan bahwa anak perempuan ketika sudah 





acara bancaan. Acara syukuran tersebut berupa pembagian nasi 
bancaan kepada tetangga-tetangga. Nasi bancaan adalah sepincuk 
nasi, dengan lauk aneka sayuran rebus berbumbu parutan kelapa yang 
manis sedap, secuil telur rebus, dan sepotong ikan asin, dilengkapi 
kerupuk, dan dihidangkan pada sebuah tampah besar. Ketika Mbok 
Wasri menanyakan kepada Ranting, apakah Ranting ingin dibancaki 
nanti ketika sudah perawan, Mbok Wasri meyadari sesungguhnya dia 
tidak akan sanggup mewujudkan hal itu kepada Ranting karena 
keterbatasan ekonomi. Ranting dengan segala kemudaan dan 
kebeliannya, sangat tahu bahwa Mbok  hanya memiliki karak. Hanya 
karak harta terbesar di dalam rumah mereka. Dan, karak bukanlah 
peranti bancaan yang memadai. Sangat tidak mungkin Mbok Wasri 
membagikan karak-nya meski menggunakan pincuk sekalipun 
kepada mereka anak-anak penerima bancaan sembari menerangkan 
bahwa itu adalah bancaan untuk Ranting. Sangat tidak memenuhi 
syarat tata cara bancaan. Lebih dari itu, bila karak dibagikan 
percuma, lalu dari mana Mbok Wasri akan mendapatkan uang untuk 
membeli beras guna membuat karak esok hari. Sesungguhnya Mbok 
Wasri adalah Perempuan Jawa yang patuh terhadap adat-istiadat yang 
berlaku, hanya saja Mbok Wasri mempunyai keterbatasan ekonomi 







b. Sopan Santun 
Selain memiliki wajah yang cantik, perempuan Jawa juga 
terkenal dengan cara mereka yang sangat sopan. Sapaannya juga 
sangat lembut dan sangat ramah. Perempuan Jawa benar-benar 
merawat karma atau toto kromo dalam interaksi sehari-hari mereka. 
Perempuan Jawa dikenal ramah dan kalem serta santun. Dalam 
berbicara perempuan Jawa sangat lemah lembut. Hal ini dilakukan 
agar lawan bicara tidak tersinggung. Perempuan Jawa memang 
dikenal memiliki tata krama yang baik. Hal tersebut memang sudah 
membudaya dan turun temurun diajarkan pada para generasi penerus. 
Sumeh atau murah senyum, menyapa balik bila dipanggil, agak 
membungkuk saat melewati orang lain atau orang yang lebih tua. 
Hal-hal ini remeh, tapi jadi bawaan yang menambah nilai etis 
seseorang. 
 Kesopanan tersebut tergambar dari cara bicara dan tutur kata. 
Hal ini sesuai dengan kutipan berikut. 
Data (31) 
Simbok terperangah, atau barangkali takjub adalah 
kata yang lebih tepat. Sosok Basudewo yang tinggi tegap 
berdiri diambang pintu rumah, memunculkan ketakjuban 
perempuan paruh baya itu dengan tingkat keterkejutan yang 
sangat tinggi. Membuat seluruh tubuhnya kaku, bergeming di 
tepi ambennya tanpa mampu mengucap sepatah kata pun 
meski itu untuk membalas salam kedatangan Basudewo. 
(Garis Perempuan, 2010:58) 
“Nuwun sewu, Den [Maaf, Tuan], tidak bisa 
menyambut kedatangan tamu dengan layak, beginilah 
keadaan saya,” kata Simbok terbata, masih dengan antara rasa 
percaya dan tidak yang mengambang melihat kedatangan 





Kutipan di atas menggambarkan betapa sopannya sosok Mbok Wasri 
dengan segala keterbatasan yang dimilki ia tetap menyambut 
tamunya dengan baik. Yang sedang dihadapi Mbok Wasri adalah 
juragan tanah yang sangat terkenal di kampungnya. Mbok Wasri 
tetap menunjukkan kesopanan melalui kata-kata saat berbicara 
meskipun lawan bicaranya lebih muda. 
c. Dermawan atau Suka Memberi 
Citra perempuan Jawa dalam masyarakat pada novel Garis 
perempuan antara lain dermawan atau suka memberi. Memberikan 
sesuatu kepada orang lain yang membutuhkan merupakan tindakan 
yang mulia. Saat melihat orang yang membutuhkan, kita diwajibkan 
untuk membantu meringankan beban yang membutuhkan, hal ini 
merupakan bagian dari tenggang rasa dan perempuan Jawa dalam 
novel Garis perempuan mempunyai karakteristik tersebut. 
 Hal ini sesuai dengan kutipan berikut yang digambarkan oleh 
tokoh Bunda Tawangsri yang selalu menyisihkan dagangannya untuk 
dibagikan kepada Ranting dan Gendhing. 
Data (32) 
“Lipat daster-daster itu, Sri.” Bunda menunjuk 
setumpuk daster batik aneka warna. 
“Tidak usah pakai plastik, tumpuk saja satu kodi, 20 
daster, terus diikat rafia.” 
“Kalau tersisa, buat saya, ya, Bunda?” pinta 
Tawangsri setengah merajuk. 
“Tidak mungkin ada sisa, jumlahnya wis pas 100 
daster untuk 5 kodi. Lagi pula itu bukan daster kecil, akan 
kebesaran kalau kau pakai. Tur, dastermu wis akeh tho [lagi 





“Sanes kangge kulo, meniko kagem [bukan untukku, 
melainkan untuk] Gendhing dan Ranting, dastere wis sowek-
sowek [daster mereka sudah sobek-sobek].  
“Ngono tho? Yo wis, besok kuambilkan dari pasar 
wae, ada beberapa sisa dagangan yang bisa mereka pakai.” 
“Sungguh, Bunda?” 
Bunda mengangguk, menyimpan senyum. (Garis 
Perempuan, 2010:23) 
Dan, berakhirlah mereka sebagai dagangan sisa dan 
menjalani takdirnya menemukan pemiliknya tidak memalui 
jalur pembelian, tetapi sebagai barang pemberian. Seperti 
daster-daster yang kemudian dibawa Bunda dari pasar untuk 
diberikan kepada Gendhing dan Ranting, menggantikan 
daster using dan pudar yang selalu dipakai kedua perempuan 
kecil itu. (Garis Perempuan, 2010:27) 
 
Pada kutipan di atas digambarkan perempuan Jawa yaitu sosok 
Bunda Tawangsri memiliki sifat yang suka memberi atau dermawan. 
Bunda Tawangsri selalu menyisihkan sebagian dagangannya yang 
berupa daster untuk diberikan kepada teman Tawangsri yaitu Ranting 
dan Gendhing yang berasal dari keluarga kurang mampu. Tawangsri 
tidak tega ketika melihat teman-tamannya mengenakan daster yang 
sudah using dan pudar. Ketika Tawangsri meminta daster ubtuk 
temannya, Bunda Tawangsri langsung menyetujui permintaan 
tersebut. Hal itu menunjukkan bahwa Bunda Tawangsri memiliki 
sifat dermawan. Bunda meyakini bahwa setiap barang memiliki 
takdir masing-masing. Ada yang sebagai dagangan sisa dan 
menjalani takdirnya menemukan pemiliknya tidak memalui jalur 
pembelian, tetapi sebagai barang pemberian. Seperti daster-daster 





Gendhing dan Ranting, menggantikan daster using dan pudar yang 
selalu dipakai kedua perempuan kecil itu. 
 
 
B. Impilkasi Hasil Penelitian terhadap Pembelajaran di SMA 
Hasil penelitian ini memiliki keterkaitan dengan pembelajaran bahasa 
Indonesia di SMA. Salah satu pembelajaran bahasa Indonesia adalah 
berkaitan dengan pembelajaran sastra. Di mana pembelajaran sastra berbeda 
dengan pembelajaran ilmu eksakta atau bidang ilmu mengenai hal-hal yang 
bersifat konkret atau nyata yang bisa diketahui serta diselidiki dengan 
berdasarkan percobaan sehingga dapat dibuktikan dengan pasti. 
Pembelajaran sastra perlu adanya intuisi, imajinasi dan daya kreativitas 
sehingga pembelajaran sastra dapat berkesan untuk para peserta didik. 
Tujuan pembelajaran sastra di sekolah yaitu untuk membina individu-
individu agar memiliki keterampilan, pengetahuan dan kepribadian sesuai 
dengan norma-norma yang ada di masyarakat.  
Pembelajaran bahasa Indonesia tentang sastra di SMA belum 
sepenuhnya maksimal karena manfaat yang ada di dalam karya sastra belum 
sepenuhnya tersampaikan kepada peserta didik. Pembelajaran bahasa 
Indonesia yang berkaitan dengan sastra di SMA saat ini hanya berkutat pada 
membaca dan menganalis yang kemudian akan hilang begitu peserta didik 
keluar kelas. Penyebab pembelajaran sastra dirasa monoton karena 





seharusnya tidak hanya membuat peserta didik tahu tentang sastra tapi 
bagaimana peserta didik mencintai sastra. Guru dituntut untuk kreatif dan 
berinovasi agar peserta didik memperoleh tujuan pembelajaran yang 
maksimal. Salah satu contoh inovasi dalam pembelajaran sastra adalah guru 
berani memberikan jenis novel yang menarik dengan catatan novel tersebut 
mudah dipahami oleh siswa dan tetap memperhatikan nilai-nilai yang 
terkandung di dalamnya. Penggunaan novel yang menarik selain dapat 
dinikmati oleh pembacanya juga dapat menambah pengetahuan tentang 
karya sastra.  
Pembelajaran bahasa Indonesia berkaitan dengan sastra pada novel di 
SMA terdapat pada buku bahasa Indonesia semester ganjil kelas XII yang 
diterbitkan oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia tahun 2018 pada halaman 110 tentang menikmati novel dengan 
kompetensi dasar 3.9. menganalisis isi dan kebahasaan dalam novel dengan 
indikator menentukan isi (unsur intrinsik dan unsur ekstrinsik) dan 
kebahasaan (ungkapan, majas, peribahasa). Pada penelitian ini penulis hanya 
fokus pada unsur ekstrinsik yaitu tentang citra perempuan Jawa.  
Hasil analisis terhadap novel Garis Perempuan karya Sanie B. 
Kuncoro dapat memberikan pelajaran yang sangat baik dan ilmu pendidikan 
untuk menambah pelajaran baru tentang citra perempuan Jawa terutama 
untuk siswa kelas XII dengan materi menikmati novel. Citra perempuan 
Jawa dalam novel Garis Perempuan karya Sanie B. Kuncoro dapat 





1. Citra perempuan Jawa dalam novel Garis Perempuan dapat menambah 
wawasan berdasarkan pada pemahaman nilai citra perempuan Jawa yang 
terkandung khususnya tentang kesetiaan, rasa sabar, rajin dan teliti, 
pantang menyerah, semangat memberikan motivasi, menerima, selalu 
berpikir positif, suka memberi patuh terhadap budaya yang berlaku, serta 
memiliki sopan santun yang tinggi. Novel ini bermanfaat untuk 
menunjang pembelajaran sastra di SMA.  
2. Analisis tentang citra perempuan Jawa novel Garis Perempuan juga 
dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan dan 
memilih karya sastra yang berkualitas dan layak untuk diajarkan kepada 
peserta didik di SMA.  
3. Novel Garis Perempuan di ajarkan di SMA, karena di dalam novel Garis 
Perempuan ini isinya sangat menarik dan juga mengajarkan arti kebaikan 
seperti nilai rajin dan teliti,  sabar, setia, pantang menyerah, berpikir 
positif, serta suka memberi motivasi, sangat positif untuk di baca peserta 
didik di SMA.  
4. Novel Garis Perempuan ini juga mengajarkan peserta didik untuk lebih 
giat dalam belajar agar mendapat prestasi yang luar biasa, orang yang 
mempunyai biaya saja mempunyai cita-cita yang tinggi. Dengan 
membaca novel ini para pengajar dapat mengajak peserta didik  untuk 






Tujuan pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia diarahkan untuk 
membekali peserta didik dengan kemampuan minimal dalam meningkatkan 
kebahasaan, pengetahuan, kemampuan dan ketrampilan sehingga peserta 
didik bisa berprestasi dan bisa berfikir positif terhadap bahasa dan sastra 
Indonesia, secara garis besar dalam pembelajaran bahasa Indonesia adalah 
mengajarkan materi dalam beberapa komponen untuk menunjang peserta 
didik dalam mengerjakan mata pelajaran yang diberikan oleh pengajar.  
Hasil analisis nilai citra perempuan Jawa novel Garis Perempuan 
memberikan sumbangan tersendiri bagi terbukanya pandangan baru tentang 
karya-karya sastra, khususnya novel sumbangan yang dimaksud. 
Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat diketahui bahwa novel ini banyak 
dipengaruhi unsur-unsur religius. Hasil analisis novel tersebut dapat 
menambah wawasan atau masukan bagi para peminat sastra khususnya para 
pengajar di sekolah. Wawasan tersebut didasarkan pada pemahaman bahwa 
nilai citra perempuan Jawa dalam novel ini dapat diambil atau contoh di 
dalam pembelajaran sastra di sekolah.  
Hasil analisis novel tersebut dapat dipakai sebagai pertimbangan 
untuk menentukan dan memilih karya-karya yang bermutu, yang pantas 
untuk diajarkan kepada peserta didik di sekolah (SMA). Novel ini pantas 
diajarkan kepada peserta didik di SMA, karena isi yang terkandung di 
dalamnya sangat positif. Sifat-sifat yang positif itulah yang pantas untuk 
dijadikan contoh bagi siswa (pembaca). Dengan membaca novel tersebut 





menentukan sikap yang baik. Berpijak pada kajian teori yang telah disusun, 
bahwa pembelajaran sastra di sekolah bertujuan untuk mengajak siswa agar 
mempunyai minat, mempunyai penghargaan, mempunyai rasa cinta dan 
sedikit banyak mempunyai selera yang baik tentang sastra. Dengan 
demikian untuk tujuan tersebut ada dua jalan yang harus dilaksanakan. 
Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk berkenalan 
langsung dengan karya sastra yang diajarkan. Dalam arti, guru mengajarkan 
karya sastra secara langsung, peserta didik diharuskan untuk membaca 
sendiri roman-roman atau novel tersebut, dan bukan hanya diberi 
sinopsisnya untuk dibaca, atau hanya diterangkan pelaku dan pengarang. 
Dengan jalan membaca secara langsung, peserta didik dapat mengetahui 
penggunaan kata-kata dari pengarang, gaya bahasa yang digunakan dan 
susunan cerita yang dihadirkan. Dengan demikian siswa dapat langsung 
menghayati, merasakan, dan menilai bahwa cerita yang dibacanya 
mengandung nilai-nilai yang pantas untuk dicontoh dan mambuang jauh-
jauh nilai yang tidak baik.  
Peserta didik perlu diberi materi tentang pembelajaran ilmu sastra. 
Di tingkat SMA, sudah sepantasnya peserta didik dibekali pembelajaran 
ilmu sastra, meskipun terbatas pada garis-garis besarnya saja. Peserta didik 
harus sudah berkenalan dengan teori sastra serta istilah-istilahnya, harus 
sudah tahu sejarah sastra, dan tokoh-tokoh sastra di zaman tertentu. Akan 
lebih baik lagi, jika peserta didik diajak berkenalan dengan kritik sastra, atau 





penilaian terhadap karya-karya sastra yang mereka baca. Peserta didik harus 
mengenal bentuk-bentuk sastra, maka dapat disinggung pula mengenai 
sejarah sastra dan tokoh-tokohnya, juga sedikit tentang para pengarang 
dunia yang penting. Dalam menerangkan tentang sejarah dan tokoh-tokoh 
dan bentuk-bentuk sastra tersebut, meskipun hanya sepintas akan memberi 
kesempatan kepada peserta didik untuk menguraikan teori sastra.  
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
sastra kepada peserta didik SMA itu ditekankan kepada usaha memupuk 
minat peserta didik secara langsung membaca karya-karya sastra. Di 
samping itu harus ada juga satu atau dua buah buku yang dapat dianggap 
sebagai pengantar teoritis dan historis sebagai bahan pembelajaran teori 
sastra. Untuk itu, perpustakaan sekolah sangat di perlukan sebagai saran dan 
pendukung pelaksanaan pengajaran sastra di sekolah. Proses pembelajaran 
sastra dalam kelas di SMA dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut.  
1. Guru menyampaikan tujuan atau target yang akan dicapai dalam 
pembelajaran kepada peserta didik. 
2. Guru membagi peserta didik ke dalam beberapa kelompok dengan 
masing-masing kelompok terdiri dari 3-4 siswa. 
3. Guru meminta masing-masing kelompok untuk membaca dan 
mendiskusikan tentang analisis isi dalam novel. 
4. Guru meminta setiap kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi di 
depan kelas.  





6. Guru bersama peserta didik menganalis isi dalam novel secara bersama-
sama. 
7. Guru memberikan tugas peserta didik sebagai pekerjaan rumah tentang 







A. Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan di 
atas, disimpulkan bahwa citra perempuan Jawa dalam novel Garis Perempuan 
karya Sanie B. Kuncoro adalah sebagai berikut. 
1. Citra perempuan Jawa dalam novel Garis Perempuan karya Sanie B. 
Kuncoro meliputi citra diri perempuan dalam aspek fisik yang digambarkan 
oleh tokoh Bunda Masari, Yu Rah, Mbok Wasri, dan Bunda Tawangsri 
yang memiliki wajah yang cantik, berpenampilan menarik, dan murah 
senyum. Citra diri perempuan Jawa dalam aspek psikis memiliki sifat sabar, 
setia, selalu berpikir positif, teliti dan rajin, serta menerima. Citra sosial 
perempuan Jawa dalam keluarga yang memiliki karakter sederhana, kuat 
dan pantang menyerah, semangat memberikan motivasi, pandai, serta 
penurut. Citra sosial perempuan Jawa dalam masyarakat yakni perempuan 
Jawa yang patuh terhadap tradisi atau adat istiadat yang berlaku, memiliki 
sopan santun, dan dermawan atau suka memberi.  
2. Implikasikan hasil penelitian dalam novel Garis Perempuan karya Sanie B. 
Kuncoro dapat digunakan dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMA 
kelas XII pada materi menikmati novel dengan kompetensi dasar 3.9 
menganalisis isi dan kebahasaan dalam novel dengan indikator 
menganalisis isi. Selain itu, novel ini juga dapat digunakan untuk 





sekolah. Wawasan tersebut didasarkan pada pemahaman bahwa nilai-nilai 
dalam novel ini dapat diambil contoh di dalam pembelajaran sastra di 
sekolah. Sebagai bahan pertimbangan untuk menentukan dan memilih 
karya-karya yang bermutu, yang pantas untuk diajarkan kepada peserta 
didik di sekolah (SMA). Novel ini pantas diajarkan kepada siswa di SMA, 
karena isi yang terkandung di dalamnya sangat positif. Sifat-sifat yang 
positif itulah yang pantas untuk dijadikan contoh bagi peserta didik 
(pembaca).  
 
B. Saran  
Berdasarkan simpulan di atas, penulis menyampaikan beberapa saran 
yang perlu diketahui, semoga bermanfaat bagi pihak yang terkait sehingga 
dapat memajukan dunia pendidikan khususnya sastra. 
1. Bagi Guru  
Guru dalam memilih materi pembelajaran khususnya pada novel 
diharapkan memilih jenis novel menarik yang menggunakan bahasa yang 
mudah dipahami peserta didik sehingga dapat menambah pengetahuan akan 
karya sastra dan tetap memperhatikan nilai-nilai positif di dalamnya salah 
satu novel yang cocok digunakan adalah novel Garis Perempuan Karya 
Sanie B. Kuncoro. 
2. Bagi Peneliti Sastra  
Peneliti seharusnya dapat menyaring karya sastra yang sedang 





kehidupan sehari-hari. Penelitian tentang citra perempuan Jawa pada novel 
ini hanya sebagian kecil dari penelitian sastra, peneliti selanjutnya dapat 
mengkaji dengan pendekatan yang lainnya. Penggunaan novel dengan tema 
yang menarik dalam penelitian juga dapat digunakan untuk memperkaya 
pengetahuan tentang karya sastra. 
3. Bagi Pembaca 
Dalam memanfaatkan novel Garis Perempuan, hendaknya pembaca 
mengambil sisi positif dari sosok perempuan Jawa dalam novel tersebut 
karena memiliki pesan-pesan kehidupan yang mendidik sebagai pelajaran 
dalam kehidupan sehari-hari. Pembaca hendaknya mengikuti jejak Simbok, 
Yu Rah, Bunda Masari, dan Bunda Masari dalam menghadapi hidup. 
Dalam novel tersebut, keempat tokoh tersebut adalah sosok yang 
mempunyai semangat juang terhadap hidup yang tinggi, pekerja keras, kuat, 
menerima, dermawan, sederhana, teliti dan rajin, selalu berpikir positif, 
pandai, selalu memberikan motivasi, serta tidak mudah putus asa. Sifat 
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Sinopsis Novel Garis Perempuan Karya Sanie B. Kuncoro 
 Novel ini menceritakanita tentang persahabatan empat orang 
perempuan yang bernama Ranting, Gendhing, Tawangsri, dan Zhang Mey. 
Mereka bersahabat sejak usia anak-anak. Permainan favorit yang mereka 
senangi adalah pasar-pasaran utama. Mereka berempat melakukan persiapan 
untuk permainan pasar-pasaran. Antara lain menyiapkan kereweng (dari bekas 
pecahan genting) untuk dijadikan uang-uangan. Selain itu mereka 
mengumpulkan bunga-buga sepert bunga kenanga, bunga bougenvil, dan bunga 
melati sebagai barang dagangan di pasar-pasaran mereka. Dalam cerita pada 
bab awal ini, yang dipindahkan menjadi pembeli Ranting dan Gendhing, 
sedangkan Tawangsri dan Zhang Mey menjadi penjualnya. Namun, akhirnya 
banyak anak-anak yang datang. Ranting dan Gendhing akhirnya mengambil 
peran sebagai penjual. Dagangan mereka laku keras. Disinilah menantang anak-
anak yang menentang dunia orang dewasa. Mereka Prioritas Ranting tidak 
perlu khawatir akan tidak ada uang untuk dibeli. Baginya, kehidupan ia dan 
mboknya yang pas-pasan tidak akan bisa dibeli di dunia nyata. Mereka berasal 
dari latar belakang keluarga yang berbeda, mereka tumbuh di dalam keluarga 
Permainan pasar-pasaran mereka yang baru saja berhenti kompilasi seorang ibu 
berteriak melepaskan "Bancaan..bancaan ... kemari." Bancaan ini biasanya 
dibagikan khusus buat anak kecil, dalam rangka kelahiran bayi, ulang tahun, 
kelahiran, pernikahan atau acara syukuran lainnya. Namun kali adalah 
Bancaannya Ajeng, karena ia sudah perawan. Keempat gadis cilik saling 




Setiap perempuan adalah perawan. Sudah jalannya menjadi perempuan 
menjadi perawan. Setelah meninggal sebelum mendapatkan haid, seorang 
wanita akan atau pernah menjadi perawan. Itulah yang tergambar sebagai tolak 
utama novel utama pengarang perempuan, Sanie B. Kuncoro ini. Lebih lanjut 
Sanie mengungkapkan, itu keperawanan adalah milik berharga perempuan. 
Kepada siapa yang punya keperawanan akan mempersembahkan selaput 
daranya, merupakan hak prerogatifnya. Tidak ada yang bisa menentukan, 
termasuk orang yang mengumpulkannya.  
Dalam novel ini menceritakan empat orang perawan, iniren dan 
congkouren, yang menjalin persahabatan sejak belia. Ranting, putri seorang 
janda penjual karak (kerupuk beras), Gendhing, anak dari pasutri tukang cuci 
dan tukang becak, Tawangsri, anak gadis pedagang batik yang bersuamikan 
lelaki yang tidak bisa diandalkan; Zhang Mey, gadis Tionghoa yang memiliki 
ayah pengusaha dan ibu juragan becak. Meski sehati, mereka memiliki nasib 
yang berbeda. Ranting, terlahir dalam kemiskinan dan tanpa ayah berhenti 
sekolah sebelum lulus SMA dan Simbok yang sakit sebagai penjual karak. 
Ketidakmampuan mereka membayar biaya operasi penyakit yang kian parah 
memperhadapkan pada pilihan sulit, menerima yang diterima atau menerima 
keperawanannya bagi lelaki setengah baya yang menawarkan pelunasan biaya 
rumah sakit dan rumah yang lebih baik selaku rumah makan. Ranting pun 
meninggalkan suaminya yag seorang juragan tanah di kampungnya, pada apa 




Nasib Gendhing sedikit lebih banyak dari Ranting. Namun, meski masih 
berorangtua lengkap dan lulus SMA, ia tidak bisa mendapatkan impiannya dari 
lembar halaman iklan koran. Beruntung, ia bisa bekerja di salon milik majikan 
dari ibunya (Yu Rah) sambil menunggu pekerjaan lain yang sesuai dengan 
harapannya. Sebagai perempuan yang disebut-sebut memancarkan naraiswara 
(cahaya rahasia yang dipancarkan Ken Dedes), Gendhing berusaha mengelak 
dari godaan para lelaki pesolek yang mengunjungi salon. Sayangnya, nasib 
menyingkapkan takdirnya, ia bukan ratu atau dewi, tetapi prajurit yang 
memiliki kekuatan untuk menyelesaikan tugas yang diminta dan 
mempertaruhkan diri atas nama kesetiaan. Ketika memutuskan, ceroboh dan 
terlilit utang.  
Tidak demikian nasib kedua sahabat mereka yang lain, Tawangsri dan 
Zhang Mey. Kedua perawan ini bisa lulus SMA dan perguruan tinggi karena 
ditopang kemampuan finansial yang memadai. Ketika bertemu dengan lelaki 
yang mampu memuaskan kerinduannya akan berterima kasih. Sampai 
mengenal lelaki idamannya, Zhang Mey dibayang-bayangi tradisi saputangan 
yang harus ia lewati sebagai perawan Tionghoa. Saat menikah dengan laki-laki 
yang dikenan keluarga, ibu mertuanya akan menerima saputangan putih untuk 
menerima darah perawannya. Karena sungguh-sungguh Zhang Mey 
diharapkan, karena ia memiliki pilihan lain, seorang lelaki berlainan yang 
menyayanginya. Seorang laki-laki yang tidak dapat masuk ke dalam 
perhitungan orangtuanya untuk menjadi penerima keperawanan anak 




 Biografi Sanie B. Kuncoro 
Sanie B. Kuncoro lahir di Solo, 4 Maret 1963. Penulis ini mengawali 
pendidikan formalnya SD Kristen Widya Wacana, Solo. Lalu melanjutkan di 
SMP Warga Solo. Setelah itu melanjutkan sekolah menengah di SMA Warga 
Solo. Kemudian Sanie B. Kuncoro melanjutkan pengembangan intelektualnya 
dengan belajar di Fisip Universitas Diponegoro Semarang pada tahun 1987. 
Sanie B. Kuncoro, tinggal di perbatasan kota Solo di sebuah rumah berbata 
merah dengan pagar batu kali. Tak hendak berhenti menulis, tetapi tak pula 
ingin menjadi penulis full time. Karena baginya prosa adalah teman bermain 
yang menyediakan imajinasi tak terbatas, bersebelahan dengan realitas berisi 
tantangan hidup yang tak selalu menyenangkan. Melintas ulang-alik antara 
keduanya menjadikan hidupnya serupa pengembaraan yang menakjubkan. 
Riwayat karir Sanie B. Kuncoro. Sejak sekolah menengah Sanie 
menulis di berbagai majalah seperti  Hai, Gadis, Femina, Anita, dan 
menghasilkan beberapa novel.  Sebagai pengarang fiksi di Indonesia pengakuan 
terhadap Sanie bisa dilihat dari beberapa penghargaan yang pernah diraihnya.  
Sayembara sastra sebagai salah satu tolak ukur keberhasilan yang pernah diraih 
Sanieantara lain memenangkan Lomba Cerpen Femina dalam kurun waktu 
antara tahun 1996-2006, memenangkan juara 2 Lomba Novelet Femina 2004, 
sebagai juara 2 Lomba Novelet Tabloid Nyata tahun 2006 dan 2008 (Jodi 
2009). Sanie B. Kuncoro sebagai salah seorang pengarang fiksi di Indonesia 
sudah tidak asing lagi sebagai seorang sastrawan perempuan yang aktif 




karyanya. Hal ini wajar karena dalam karyanya Sanie mampu mempermaikan 
emosi dan menarik simpati dari pembaca terhadap karya sastra. 
Karya-karya Sanie B. Kuncoro antara lain, Kekasih Gelap (kumpulan 
novelet) penerbit C. Publishing 2006, MA YAN (novelisasi kisah nyata) penerbit 
Bentang 2009, Mimpi Bayang Jingga (kumpulan novelet) penerbit Bentang 
2009, dan Garis Perempuan (novel) penerbit Bentang 2010 serta masih banyak 


























MODEL SILABUS MATA PELAJARAN SEKOLAH MENENGAH 
ATAS/MADRASAH ALIYAH/SEKOLAH MENENGAH 
































Alokasi Waktu: 4 jam pelajaran/minggu 
Kompetensi Sikap Spiritual dan Kompetensi Sikap Sosial dicapai melalui 
pembelajaran tidak langsung (indirect teaching) pada pembelajaran Kompetensi 
Pengetahuan dan Kompetensi Keterampilan melalui keteladanan, pembiasaan, 
dan budaya sekolah dengan memperhatikan karakteristik mata pelajaran serta 
kebutuhan dan kondisi siswa.  
Penumbuhan dan pengembangan kompetensi sikap dilakukan sepanjang 
proses pembelajaran berlangsung dan dapat digunakan sebagai pertimbangan 
guru dalam mengembangkan karakter siswa lebih lanjut.  
Pembelajaran untuk Kompetensi Pengetahuan dan Kompetensi 
Keterampilan sebagai berikut ini. 
 









• Identifikasi surat 
• Isi  
• Sistematika 
• Bahasa  
• Lampiran  
• Kalimat efektif 
• Mendata sistematika 































• Unsur kebahasaan 
• Penulisan EYD 
• Daftar riwayat 
hidup 
lamaran pekerjaan  








merevisi surat lamaran 
pekerjaan yang telah 
disusun 

















lisan atau tulis 
Teks cerita (novel) 
sejarah:  
• Struktur teks 
cerita sejarah 
• Isi teks cerita 
sejarah 
• Nilai-nilai cerita 
(novel) sejarah 
• Kebahasaan teks 
cerita sejarah 
• Mendata struktur 
(orietasi, rangkaian 
kejadian yang saling 
berkaitan, komplikasi, 
dan resolusi), nilai-
nilai, hal-hal yang 
menarik dalam cerita 
(novel) sejarah 
• Menyusun kembali 
nilai-nilai dari cerita 
(novel) sejarah ke 

















cerita atau novel 
sejarah 
sejarah: 
• Kebahasaan cerita 
(novel) sejarah 
• Unsur-unsur cerita 
• Topik 
• Kerangka karagan 
dan unsur-unsur cerita 
sejarah yang tersaji 
• Menyusun teks cerita 
(novel) sejarah pribadi 
• Mempresentasikan, 
mengomentari, dan 
merevisi teks cerita 
(novel) sejarah yang 
telah ditulis. 
 











isu) dalam teks 
editorial 
Teks Editorial: 
• Isi teks editorial  
• Pendapat  
• Ragam informasi 
• Simpulan  
• Menemukan pendapat 
alternatif solusi, dan 
simpulan, informasi-
informasi penting, dan 
ragam informasi 






alternatif solusi, dan 
simpulan, informasi-
informasi penting, dan 
ragam informasi 
sebagai bahan teks 
editorial 









• Menentukan struktur 





• Unsur kebahasaan 
• Topik 
• Kerangka berpikir 
dalam teks editorial  
• Menyususn teks 
editorial yang sesuai 






unsur kebahasaan, dan 
teks editorial yang 
telah disusun 



















• Kaitan nilai dalam 
novel dengan 
kehidupan 
• Amanat dalam 
novel 
• Laporan hasil 
membaca buku 
Lapora Hasil Membaca 
Buku 
• Menyusun laporan 
buku fiksi yang dibaca 
• Mempresentasikan 
laporan yang ditulis di 
depan kelas 
• Menanggap laporan 
yang dipresentasikan  

























• Mempresentasikan dan 
menanggapi 
pandangan pengarang  





3.9 Menganalisis isi 
dan kebahasaan 
novel  





- Majas  
- Peribahasa  












kebahasaan novel, dan 
hasil penyusunan 
novel 














• Fakta dan opini 





• Mengkritisi masalah, 
fakta, opini, dan aspek 
kebahasaan dalam 
artikel 
• Menyusun opini dalam 
bentuk artikel dengan 
memperhatikan unsur-
unsur artikel   





artikel • Mempresentasikan, 
menanggapi, dan 




dan hasil penyusunan 








• Fakta dan opini 








• Menemukan unsur 
kebahasaan artikel 
dan/atau buku ilmiah 
• Menyusun artikel 















kritik sastra dan 




Kritik dan Esai: 
• Pengertian kritik 




• Perbedaan kritik 
dan esai 
• Penyusunan kritik 
• Menentukan unsur-
unsur kritik dan esai, 
persamaan kritik dan 
esai, dari aspek 
pengetahuan dan 
pandangan 
• Menulis kritik dan esai 
dengan 
memperhatikan aspek 
4.12 Menyusun kritik 


















kritik dan esai 
Kritik dan Esai: 
• Penegrtian kritik 
dan esai 
• Jenis-jenis kritik 
dan esai 
• Bagian-bagian 
kritik dan esai 
(pembuka, isi, 
penutup) 
• Perbedaan kritik 
dan esai 
• Penyusunan kritik 
dan esai 
• Menemukan isi dan 
sistematika, 
kebahasaan kritik dan 
esai 
























satu buku drama 
(fiksi) 
• Laporan hasil 
pembacaan buku 
dan drama fiksi 
Laporan Hasil Membaca 
Buku  
• Menyusun laporan 
yang berisi refleksi 
nilai-nilai dalam 
kehidupan nyata dari 











































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Sekolah  : SMA N 1 Dukuhwaru 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester : XII / Ganjil 
Materi Pokok  : Isi dan Kebahasaan Novel 
Alokasi Waktu : 2 Minggu x 4 Jam Pelajaran @45 Menit 
 
A. Kompetensi Inti 
KI-1 dan KI-2: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong 
royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, dan pro-
aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di 
lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, 
bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan internasional”. 
KI 3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural 
pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. 
KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan 








B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.9 Menganalisis isi dan 
kebahasaan novel 
• Mengidentifikasi unsur intrinsik dan 
ekstrinsik sebuah novel 
• Mengidentifikasi unsur kebahasaan novel 
4.9 Merancang novel atau 
novelet dengan 
memerhatikan isi dan 
kebahasaan baik secara 
lisan maupun tulis 
• Menyusun novel berdasarkan rancangan  
• Mempresentasikan, mengomentari, dan 
merevisi unsur-unsur intrinsik dan 
kebahasaan novel, dan hasil penyusunan  
novel 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Melalui kegiatan pembelajaran dengan pendekatan saintifik dengan 
model pedagoge genre, saintifik, dan CLIL peserta didik dapat 
mengidentifikasi unsur intrinsik dan ekstrinsik sebuah novel, mengidentifikasi 
unsur kebahasaan novel, menyusun novel berdasarkan rancangan, dan 
mempresentasikan, mengomentari, dan merevisi unsur-unsur intrinsik dan 
kebahasaan novel, dan hasil penyusunan  novel. 
 
D. Materi Pembelajaran 
• Unsur intrinsik dan ekstrinsik 




E. Metode Pembelajaran 
Model Pembelajaran : Discovery Learning 
Metode  : Tanya jawab, wawancara, diskusi dan bermain 
peran 
 
F. Media Pembelajaran 
Media :  




• Lembar penilaian 
• LCD Proyektor 
Alat/Bahan : 
• Penggaris, spidol, papan tulis 
• Laptop & infocus 
 
G. Sumber Belajar 
1. Suherli, dkk. 2018. Buku Siswa Bahasa Indonesia Kelas XII Revisi  Tahun 
2018. Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud. 
2. Suherli, dkk. Buku Guru Bahasa Indonesia Kelas XII Revisi  Tahun 2018. 
Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud. 
3. Kosasih, E. 2014. Jenis-Jenis Teks dalam Mata Pelajaran Bahasa Indoneisa 
SMA/MA/SMK. Bandung: Yrama Widya 
 
H. Langkah-Langkah Pembelajaran 
 
Pertemuan Pertama 
Kegiatan Pendahuluan (15 Menit) 
Guru: 
Orientasi 
1. Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur 
kepada Tuhan YME dan berdoa  untuk  memulai pembelajaran 
2. Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
3. Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan 
pembelajaran. 
Apersepsi 
1. Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan 
dengan pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan 
sebelumnya 
2. Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
3. Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang 
akan dilakukan. 
Motivasi  
1. Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang 
akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. 
2. Apabila materitema/projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-
sungguh ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik diharapkan dapat 
menjelaskan tentang materi : 





3. Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  berlangsung 
4. Mengajukan pertanyaan 
Pemberian Acuan  
1. Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan 
saat itu. 
2. Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, 
dan KKM pada pertemuan yang  berlangsung 
3. Pembagian kelompok belajar 
4. Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai dengan 
langkah-langkah pembelajaran. 









Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk 
memusatkan perhatian pada topik materi Unsur intrinsik 
dan ekstrinsik dengan cara : 
1. Melihat (tanpa atau dengan Alat) 
Menayangkan gambar/foto/video yang relevan. 
2. Mengamati 
• Lembar kerja materi Unsur intrinsik dan ekstrinsik.  
• Pemberian contoh-contoh materi Unsur intrinsik 
dan ekstrinsik untuk dapat dikembangkan peserta 
didik, dari media interaktif, dsb 
3. Membaca. 
Kegiatan literasi ini dilakukan di rumah dan di 
sekolah dengan membaca materi dari buku paket atau 
buku-buku penunjang lain, dari internet/materi yang 
berhubungan dengan Unsur intrinsik dan ekstrinsik. 
4. Menulis 
Menulis resume dari hasil pengamatan dan bacaan 
terkait Unsur intrinsik dan ekstrinsik. 
5. Mendengar 
Pemberian materi Unsur intrinsik dan ekstrinsik oleh 
guru. 
6. Menyimak 
Penjelasan pengantar kegiatan secara garis 
besar/global tentang materi pelajaran mengenai 
materi: 
• Unsur intrinsik dan ekstrinsik 
untuk melatih rasa syukur, kesungguhan dan 
kedisiplinan, ketelitian, mencari informasi. 
Problem 
statemen 
CRITICAL THINKING(BERPIKIR KRITIK) 








mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang 
berkaitan dengan gambar yang disajikan dan akan dijawab 
melalui kegiatan belajar, contohnya : 
1. Mengajukan pertanyaan tentang materi : 
• Unsur intrinsik dan ekstrinsik 
yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau 
pertanyaan untuk mendapatkan informasi tambahan 
tentang apa yang diamati (dimulai dari pertanyaan 
faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik) 
untuk mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, 
kemampuan merumuskan pertanyaan untuk 
membentuk pikiran kritis yang perlu untuk hidup 






Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan 
untuk menjawab pertanyan yang telah diidentifikasi 
melalui kegiatan: 
1. Mengamati obyek/kejadian 
Mengamati dengan seksama materi Unsur intrinsik 
dan ekstrinsik yang sedang dipelajari dalam bentuk 
gambar/video/slide presentasi yang disajikan dan 
mencoba menginterprestasikannya. 
2. Membaca sumber lain selain buku teks 
Secara disiplin melakukan kegiatan literasi dengan 
mencari dan membaca berbagai referensi dari 
berbagai sumber guna menambah pengetahuan dan 
pemahaman tentang materi Unsur intrinsik dan 
ekstrinsik yang sedang dipelajari. 
3. Aktivitas 
Menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal yang belum 
dapat dipahami dari kegiatan mengmati dan membaca 
yang akan diajukan kepada guru berkaitan dengan 
materi Unsur intrinsik dan ekstrinsik yang sedang 
dipelajari. 
4. Wawancara/tanya jawab dengan nara sumber 
Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi 
Unsur intrinsik dan ekstrinsik yang telah disusun 
dalam daftar pertanyaan kepada guru. 
 
COLLABORATION (KERJASAMA) 
Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk: 
1. Mendiskusikan 
Peserta didik dan guru secara bersama-sama 
membahas contoh dalam buku paket mengenai materi 





2. Mengumpulkan informasi 
Mencatat semua informasi tentang materi Unsur 
intrinsik dan ekstrinsik yang telah diperoleh pada 
buku catatan dengan tulisan yang rapi dan 
menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar. 
3. Mempresentasikan ulang 
Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan atau 
mempresentasikan materi dengan rasa percaya diri 
Unsur intrinsik dan ekstrinsik sesuai dengan 
pemahamannya. 
4. Saling tukar informasi tentang materi : 
• Unsur intrinsik dan ekstrinsik 
dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari 
kelompok lainnya sehingga diperoleh sebuah 
pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai bahan 
diskusi kelompok kemudian, dengan menggunakan 
metode ilmiah yang terdapat pada buku pegangan 
peserta didik atau pada lembar kerja yang disediakan 
dengan cermat untuk mengembangkan sikap teliti, 
jujur, sopan, menghargai pendapat orang lain, 
kemampuan berkomunikasi, menerapkan kemampuan 
mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang 
dipelajari, mengembangkan kebiasaan belajar dan 





COLLABORATION (KERJASAMA) dan CRITICAL 
THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah 
data hasil pengamatan dengan cara : 
1. Berdiskusi tentang data dari Materi : 
• Unsur intrinsik dan ekstrinsik 
2. Mengolah informasi dari materi Unsur intrinsik dan 
ekstrinsik yang sudah dikumpulkan dari hasil 
kegiatan/pertemuan sebelumnya mau pun hasil dari 
kegiatan mengamati dan kegiatan mengumpulkan 
informasi yang sedang berlangsung dengan bantuan 
pertanyaan-pertanyaan pada lembar kerja. 
3. Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai 
materi Unsur intrinsik dan ekstrinsik. 
Verification 
(pembuktian) 
CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan 
memverifikasi hasil pengamatannya dengan data-data atau 
teori pada buku sumber melalui kegiatan : 
1. Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada 
pengolahan informasi yang bersifat mencari solusi 





berbeda sampai kepada yang bertentangan untuk 
mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat 
aturan, kerja keras, kemampuan menerapkan 
prosedur dan kemampuan berpikir induktif serta 
deduktif dalam membuktikan tentang materi : 
• Unsur intrinsik dan ekstrinsik 
antara lain dengan : Peserta didik dan guru secara 
bersama-sama membahas jawaban soal-soal yang 





Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan 
1. Menyampaikan hasil diskusi  tentang materi Unsur 
intrinsik dan ekstrinsik berupa kesimpulan 
berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau 
media lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, 
teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis, 
mengungkapkan pendapat dengan sopan. 
2. Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara 
klasikal tentang materi : 
• Unsur intrinsik dan ekstrinsik 
3. Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang 
dilakukan tentanag materi Unsur intrinsik dan 
ekstrinsik dan ditanggapi oleh kelompok yang 
mempresentasikan. 
4. Bertanya atas presentasi tentang materi Unsur 
intrinsik dan ekstrinsik yang dilakukan dan peserta 
didik lain diberi kesempatan  untuk menjawabnya.  
 
CREATIVITY (KREATIVITAS) 
1. Menyimpulkan tentang point-point penting yang 
muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru 
dilakukan berupa :  
Laporan hasil pengamatan secara tertulis tentang 
materi : 
• Unsur intrinsik dan ekstrinsik 
2. Menjawab pertanyaan tentang materi Unsur intrinsik 
dan ekstrinsik yang terdapat pada buku pegangan 
peserta didik atau lembar kerja yang telah disediakan.  
3. Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru 
melemparkan beberapa pertanyaan kepada siswa 
berkaitan dengan materi Unsur intrinsik dan 
ekstrinsik yang akan selesai dipelajari 
4. Menyelesaikan uji kompetensi untuk materi Unsur 





pegangan peserta didik atau pada lembar lerja yang 
telah disediakan secara individu untuk mengecek 
penguasaan siswa terhadap materi pelajaran. 
  
 
Catatan: Selama pembelajaran Unsur intrinsik dan ekstrinsik berlangsung, 
guru mengamati sikap siswa dalam pembelajaran yang meliputi sikap: 
nasionalisme,  disiplin, rasa percaya diri, berperilaku jujur, tangguh 
menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli lingkungan 
Kegiatan Penutup (15 Menit) 
Peserta didik : 
1. Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan guru tentang point-
point penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran tentang materi 
Unsur intrinsik dan ekstrinsik yang baru dilakukan. 
2. Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelajaran Unsur intrinsik 
dan ekstrinsik yang baru diselesaikan. 
3. Mengagendakan materi atau tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja 
yang harus mempelajarai pada pertemuan berikutnya di luar jam sekolah 
atau dirumah. 
Guru : 
1. Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa untuk 
materi pelajaran Unsur intrinsik dan ekstrinsik. 
2. Peserta didik yang  selesai mengerjakan tugas 
projek/produk/portofolio/unjuk kerja dengan benar diberi paraf serta 
diberi nomor urut peringkat,  untuk penilaian tugas 
projek/produk/portofolio/unjuk kerja pada materi pelajaran Unsur 
intrinsik dan ekstrinsik. 
3. Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran Unsur intrinsik dan 




Kegiatan Pendahuluan (15 Menit) 
Guru: 
Orientasi 
1. Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur 
kepada Tuhan YME dan berdoa  untuk  memulai pembelajaran 
2. Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
3. Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan 
pembelajaran. 
Apersepsi 
1. Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan 
dengan pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan 
sebelumnya 





3. Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang 
akan dilakukan. 
Motivasi  
1. Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang 
akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. 
2. Apabila materitema/projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-
sungguh ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik diharapkan dapat 
menjelaskan tentang materi : 
• Unsur kebahasaan (ungkapan, majas, peribahasa) novel 
3. Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  berlangsung 
4. Mengajukan pertanyaan 
Pemberian Acuan  
1. Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan 
saat itu. 
2. Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, 
dan KKM pada pertemuan yang  berlangsung 
3. Pembagian kelompok belajar 
4. Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai dengan 
langkah-langkah pembelajaran. 









Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk 
memusatkan perhatian pada topik materi Unsur 
kebahasaan (ungkapan, majas, peribahasa) novel dengan 
cara : 
1. Melihat (tanpa atau dengan Alat) 
Menayangkan gambar/foto/video yang relevan. 
2. Mengamati 
• Lembar kerja materi Unsur kebahasaan 
(ungkapan, majas, peribahasa) novel.  
• Pemberian contoh-contoh materi Unsur 
kebahasaan (ungkapan, majas, peribahasa) novel 
untuk dapat dikembangkan peserta didik, dari 
media interaktif, dsb 
3. Membaca. 
Kegiatan literasi ini dilakukan di rumah dan di 
sekolah dengan membaca materi dari buku paket atau 
buku-buku penunjang lain, dari internet/materi yang 
berhubungan dengan Unsur kebahasaan (ungkapan, 
majas, peribahasa) novel. 
4. Menulis 





terkait Unsur kebahasaan (ungkapan, majas, 
peribahasa) novel. 
5. Mendengar 
Pemberian materi Unsur kebahasaan (ungkapan, 
majas, peribahasa) novel oleh guru. 
6. Menyimak 
Penjelasan pengantar kegiatan secara garis 
besar/global tentang materi pelajaran mengenai 
materi: 
• Unsur kebahasaan (ungkapan, majas, peribahasa) 
novel  
untuk melatih rasa syukur, kesungguhan dan 






CRITICAL THINKING(BERPIKIR KRITIK) 
Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 
mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang 
berkaitan dengan gambar yang disajikan dan akan dijawab 
melalui kegiatan belajar, contohnya : 
1. Mengajukan pertanyaan tentang materi : 
• Unsur kebahasaan (ungkapan, majas, peribahasa) 
novel 
yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau 
pertanyaan untuk mendapatkan informasi tambahan 
tentang apa yang diamati (dimulai dari pertanyaan 
faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik) 
untuk mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, 
kemampuan merumuskan pertanyaan untuk 
membentuk pikiran kritis yang perlu untuk hidup 






Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan 
untuk menjawab pertanyan yang telah diidentifikasi 
melalui kegiatan: 
1. Mengamati obyek/kejadian 
Mengamati dengan seksama materi Unsur 
kebahasaan (ungkapan, majas, peribahasa) novel 
yang sedang dipelajari dalam bentuk 
gambar/video/slide presentasi yang disajikan dan 
mencoba menginterprestasikannya. 
2. Membaca sumber lain selain buku teks 
Secara disiplin melakukan kegiatan literasi dengan 
mencari dan membaca berbagai referensi dari 
berbagai sumber guna menambah pengetahuan dan 
pemahaman tentang materi Unsur kebahasaan 







Menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal yang belum 
dapat dipahami dari kegiatan mengmati dan membaca 
yang akan diajukan kepada guru berkaitan dengan 
materi Unsur kebahasaan (ungkapan, majas, 
peribahasa) novel yang sedang dipelajari. 
4. Wawancara/tanya jawab dengan nara sumber 
Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi 
Unsur kebahasaan (ungkapan, majas, peribahasa) 




Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk: 
1. Mendiskusikan 
Peserta didik dan guru secara bersama-sama 
membahas contoh dalam buku paket mengenai materi 
Unsur kebahasaan (ungkapan, majas, peribahasa) 
novel. 
2. Mengumpulkan informasi 
Mencatat semua informasi tentang materi Unsur 
kebahasaan (ungkapan, majas, peribahasa) novel 
yang telah diperoleh pada buku catatan dengan tulisan 
yang rapi dan menggunakan bahasa Indonesia yang 
baik dan benar. 
3. Mempresentasikan ulang 
Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan atau 
mempresentasikan materi dengan rasa percaya diri 
Unsur kebahasaan (ungkapan, majas, peribahasa) 
novel sesuai dengan pemahamannya. 
4. Saling tukar informasi tentang materi : 
• Unsur kebahasaan (ungkapan, majas, peribahasa) 
novel 
dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari 
kelompok lainnya sehingga diperoleh sebuah 
pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai bahan 
diskusi kelompok kemudian, dengan menggunakan 
metode ilmiah yang terdapat pada buku pegangan 
peserta didik atau pada lembar kerja yang disediakan 
dengan cermat untuk mengembangkan sikap teliti, 
jujur, sopan, menghargai pendapat orang lain, 
kemampuan berkomunikasi, menerapkan kemampuan 
mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang 










COLLABORATION (KERJASAMA) dan CRITICAL 
THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah 
data hasil pengamatan dengan cara : 
1. Berdiskusi tentang data dari Materi : 
• Unsur kebahasaan (ungkapan, majas, peribahasa) 
novel 
2. Mengolah informasi dari materi Unsur kebahasaan 
(ungkapan, majas, peribahasa) novel yang sudah 
dikumpulkan dari hasil kegiatan/pertemuan 
sebelumnya mau pun hasil dari kegiatan mengamati 
dan kegiatan mengumpulkan informasi yang sedang 
berlangsung dengan bantuan pertanyaan-pertanyaan 
pada lembar kerja. 
3. Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai 




CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan 
memverifikasi hasil pengamatannya dengan data-data atau 
teori pada buku sumber melalui kegiatan : 
1. Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada 
pengolahan informasi yang bersifat mencari solusi 
dari berbagai sumber yang memiliki pendapat yang 
berbeda sampai kepada yang bertentangan untuk 
mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat 
aturan, kerja keras, kemampuan menerapkan prosedur 
dan kemampuan berpikir induktif serta deduktif dalam 
membuktikan tentang materi : 
• Unsur kebahasaan (ungkapan, majas, peribahasa) 
novel 
antara lain dengan : Peserta didik dan guru secara 
bersama-sama membahas jawaban soal-soal yang 





Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan 
1. Menyampaikan hasil diskusi  tentang materi Unsur 
kebahasaan (ungkapan, majas, peribahasa) novel 
berupa kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara 
lisan, tertulis, atau media lainnya untuk 
mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, 
kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan 
pendapat dengan sopan. 





klasikal tentang materi : 
• Unsur kebahasaan (ungkapan, majas, peribahasa) 
novel 
3. Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang 
dilakukan tentanag materi Unsur kebahasaan 
(ungkapan, majas, peribahasa) novel dan ditanggapi 
oleh kelompok yang mempresentasikan. 
4. Bertanya atas presentasi tentang materi Unsur 
kebahasaan (ungkapan, majas, peribahasa) novel 
yang dilakukan dan peserta didik lain diberi 
kesempatan  untuk menjawabnya.  
 
CREATIVITY (KREATIVITAS) 
1. Menyimpulkan tentang point-point penting yang 
muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru 
dilakukan berupa :  
Laporan hasil pengamatan secara tertulis tentang 
materi : 
• Unsur kebahasaan (ungkapan, majas, peribahasa) 
novel 
2. Menjawab pertanyaan tentang materi Unsur 
kebahasaan (ungkapan, majas, peribahasa) novel 
yang terdapat pada buku pegangan peserta didik atau 
lembar kerja yang telah disediakan.  
3. Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru 
melemparkan beberapa pertanyaan kepada siswa 
berkaitan dengan materi Unsur kebahasaan 
(ungkapan, majas, peribahasa) novel yang akan 
selesai dipelajari 
4. Menyelesaikan uji kompetensi untuk materi Unsur 
kebahasaan (ungkapan, majas, peribahasa) novel 
yang terdapat pada buku pegangan peserta didik atau 
pada lembar lerja yang telah disediakan secara 




Catatan: Selama pembelajaran Unsur kebahasaan (ungkapan, majas, 
peribahasa) novel berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam 
pembelajaran yang meliputi sikap: nasionalisme,  disiplin, rasa percaya diri, 
berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa 
ingin tahu, peduli lingkungan 
Kegiatan Penutup (15 Menit) 
Peserta didik : 





point-point penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran tentang 
materi Unsur kebahasaan (ungkapan, majas, peribahasa) novel yang 
baru dilakukan. 
2. Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelajaran Unsur 
kebahasaan (ungkapan, majas, peribahasa) novel yang baru 
diselesaikan. 
3. Mengagendakan materi atau tugas projek/produk/portofolio/unjuk 
kerja yang harus mempelajarai pada pertemuan berikutnya di luar jam 
sekolah atau dirumah. 
Guru : 
1. Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa untuk 
materi pelajaran Unsur kebahasaan (ungkapan, majas, peribahasa) 
novel. 
2. Peserta didik yang  selesai mengerjakan tugas 
projek/produk/portofolio/unjuk kerja dengan benar diberi paraf serta 
diberi nomor urut peringkat,  untuk penilaian tugas 
projek/produk/portofolio/unjuk kerja pada materi pelajaran Unsur 
kebahasaan (ungkapan, majas, peribahasa) novel. 
3. Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran Unsur kebahasaan 
(ungkapan, majas, peribahasa) novel kepada kelompok yang memiliki 
kinerja dan kerjasama yang baik. 
 
I. Penilaian Hasil Pembelajaran 
1. Teknik Penilaian (terlampir) 
a. Sikap 
- Penilaian Observasi 
Penilaian observasi berdasarkan pengamatan sikap dan 
perilaku peserta didik sehari-hari, baik terkait dalam proses 
pembelajaran maupun secara umum. Pengamatan langsung 
dilakukan oleh guru. Berikut contoh instrumen penilaian sikap 
 









BS JJ TJ DS 
1. Muhammad Ilham 75 75 50 75 275 68,75 C 
2.  ... ... ... ... ... ... ... 
 
Keterangan 




▪ JJ : Jujur 
▪ TJ : Tanggun Jawab 
▪ DS : Disiplin 
Catatan 
1) Aspek perilaku dinilai dengan kriteria: 
100 = Sangat Baik 
75 = Baik 
50  = Cukup 
25 = Kurang 
2) Skor maksimal = jumlah sikap yang dinilai dikalikan jumlah kriteria = 100 
x 4 = 400 
3) Skor sikap = jumlah skor dibagi jumlah sikap yang dinilai = 275 : 4 = 68,75 
4) Kode nilai / predikat : 
75,01 – 100,00   = Sangat Baik (SB) 
50,01 – 75,00     = Baik (B) 
25,01 – 50,00     = Cukup (C) 
00,00 –  25,00    = Kurang (K) 
5) Format di atas dapat diubah sesuai dengan aspek perilaku yang ingin dinilai 
- Penilaian Diri 
Seiring dengan bergesernya pusat pembelajaran dari guru 
kepada peserta didik, maka peserta didik diberikan kesempatan 
untuk menilai kemampuan dirinya sendiri. Namun agar penilaian 
tetap bersifat objektif, maka guru hendaknya menjelaskan terlebih 
dahulu tujuan dari penilaian diri ini, menentukan kompetensi yang 
akan dinilai, kemudian menentukan kriteria penilaian yang akan 
digunakan, dan merumuskan format penilaiannya Jadi, singkatnya 
format penilaiannya disiapkan oleh guru terlebih dahulu. Berikut 


















50  260 62,50 C 















4. … 100  
 
Catatan : 
1) Skor penilaian Ya = 100 dan Tidak = 50 
2) Skor maksimal = jumlah pernyataan dikalikan jumlah kriteria = 4 x 100 = 
400 
3) Skor sikap = (jumlah skor dibagi skor maksimal dikali 100) = (250 : 400) x 
100 = 62,50 
4) Kode nilai / predikat : 
75,01 – 100,00   = Sangat Baik (SB) 
50,01 – 75,00     = Baik (B) 
25,01 – 50,00     = Cukup (C) 
00,00 –  25,00    = Kurang (K) 








- Penilaian Teman Sebaya 
Penilaian ini dilakukan dengan meminta peserta didik untuk 
menilai temannya sendiri. Sama halnya dengan penilaian hendaknya 
guru telah menjelaskan maksud dan tujuan penilaian, membuat 
kriteria penilaian, dan juga menentukan format penilaiannya. 
Berikut Contoh format penilaian teman sebaya: 
Nama yang diamati : ... 
Pengamat  : … 






1. Mau menerima 
pendapat 
teman. 











4. Marah saat 
diberi kritik. 
100  
5. …  50    
 
  Catatan : 
1) Skor penilaian Ya = 100 dan Tidak = 50 untuk pernyataan yang positif, 
sedangkan untuk pernyataan yang negatif, Ya = 50 dan Tidak = 100 
2) Skor maksimal = jumlah pernyataan dikalikan jumlah kriteria = 5 x 100 
= 500 
3) Skor sikap = (jumlah skor dibagi skor maksimal dikali 100) = (450 : 
500) x 100 = 90,00 
Kode nilai / predikat : 
75,01 – 100,00   = Sangat Baik (SB) 
50,01 – 75,00     = Baik (B) 




00,00 –  25,00    = Kurang (K) 
- Penilaian Jurnal (Lihat lampiran) 
b. Pengetahuan  
- Tertulis Uraian dan atau Pilihan Ganda (Lihat lampiran) 
- Tes Lisan/Observasi Terhadap Diskusi, Tanya Jawab dan 
Percakapan 
Praktek Monolog atau Dialog 
Penilaian Aspek Percakapan 






Nilai 25 50 75 100 
1. Intonasi      
   
2. Pelafalan     
3. Kelancaran      
4. Ekspresi      
5. Penampilan      
6. Gestur      
 
- Penugasan (Lihat Lampiran) 
Tugas Rumah 
1) Peserta didik menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku 
peserta didik 
2) Peserta didik memnta tanda tangan orangtua sebagai bukti 
bahwa mereka telah mengerjakan tugas rumah dengan baik 
3) Peserta didik mengumpulkan jawaban dari tugas rumah yang 
telah dikerjakan untuk mendapatkan penilaian. 
c. Keterampilan 
Penilaian Unjuk Kerja 
Contoh instrumen penilaian unjuk kerja dapat dilihat pada instrumen 






















Kesesuaian respon dengan 
pertanyaan 
    
2. Keserasian pemilihan kata     
3. 
Kesesuaian penggunaan tata 
bahasa 
    
4. Pelafalan     
 
Kriteria penilaian (skor) 
100     = Sangat Baik 
75       = Baik 
50       = Kurang Baik 
25       = Tidak Baik 
Cara mencari nilai (N) = Jumalah skor yang diperoleh siswa dibagi jumlah 
skor maksimal dikali skor ideal (100) 
Instrumen Penilaian Diskusi 
No Aspek yang Dinilai 100 75 50 25 
1. Penguasaan materi diskusi     
2. Kemampuan menjawab pertanyaan     
3. Kemampuan mengolah kata     
4. Kemampuan menyelesaikan masalah     
Keterangan: 
100     = Sangat Baik 
75       = Baik 
50       = Kurang Baik 
25       = Tidak Baik 
- Penilaian Proyek (Lihat Lampiran) 
- Penilaian Produk (Lihat Lampiran) 
- Penilaian Portofolio 
Kumpulan semua tugas yang sudah dikerjakan peserta didik, seperti 




Instrumen Penilain    
No Aspek yang Dinilai 100 75 50 25 
1      
2      
3      
4      
 
2. Instrumen Penilaian (terlampir) 
a. Pertemuan Pertama 
b. Pertemuan Kedua 
c. Pertemuan Ketiga 
3. Pembelajaran Remedial dan Pengayaan 
a. Remedial 
Bagi peserta didik yang belum memenuhi kriteria ketuntasan 
minimal (KKM), maka guru bisa memberikan soal tambahan. 
CONTOH PROGRAM REMIDI 
Sekolah   :  …………………………………………….. 
Kelas/Semester  :  …………………………………………….. 
Mata Pelajaran  :  …………………………………………….. 
Ulangan Harian Ke  :  …………………………………………….. 
Tanggal Ulangan Harian :  …………………………………………….. 
Bentuk Ulangan Harian :  …………………………………………….. 
Materi Ulangan Harian :  …………………………………………….. 
(KD / Indikator)                  :  …………………………………………….. 


















1       
2       
3       
dst       








Guru memberikan nasihat agar tetap rendah hati, karena telah 




 Mengetahui,       Tegal, Juni 2020 
  Guru Pamong      Guru Mata Pelajaran 
 
 
  Dra. Nurjanah      Alfi Nur Afidah 
  
 
 
  
 
 
  
 
 
  
 
 
 
 
  
 
 
  
 
 
 
